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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Upaya peningkatan mutu pendidikan nasional dilakukan melalui
 berbagai cara. Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan
 memperbaiki sistem dan proses pendidikan, kedua hal tersebut merupakan
 faktor yang saling berkaitan. Sistem yang baik dengan di dukung oleh proses
 pendidikan yang sesuai merupakan suatu upaya meningkatkan mutu
 pendidikan nasional.
 Siswa merupakan salah satu komponen yang utama dalam proses
 kegiatan belajar mengajar (KBM). Siswa adalah komponen bahan masukkan
 (raw-input) yang akan diproses, sehingga akan menghasilkan produk (out-put)
 sebagaimana yang diharapkan. Melalui pengalaman belajarnya di sekolah
 siswa akan mengalami perubahan dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor.
 Proses pembelajaran merupakan proses interaksi edukatif antara dua
 unsur, yaitu siswa yang belajar dengan guru yang mengajar, dan berlangsung
 dalam suatu ikatan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
 Beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar pada anak meliputi
 faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi “aspek fisiologis
 dan aspek psikologis.”1 Faktor eksternal terdiri dari lingkungan sosial dan
 instrumental.2 Komponen instrumental terdiri dari kurikulum, program,
 sarana, dan fasilitas serta guru. Selain itu juga terdapat komponen lain sebagai
 1 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2008),
 h. 233 2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), Cet.
 Ke-21, h. 107
 1

Page 10
                        

2
 penunjang tercapainya proses pembelajaran antara lain tujuan, bahan, metode
 situasi dan evaluasi.3
 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya Kimia,
 mempunyai potensi besar dalam menyiapkan sumber daya manusia karena
 semua kehidupan pada dasarnya terdapat reaksi-reaksi kimia. Ilmu Kimia
 merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains) yang mempelajari
 tentang sifat, struktur materi, komposisi materi, perubahan dan energi yang
 menyertai perubahan materi tersebut.4 Ilmu Kimia juga memiliki keterkaitan
 dengan ilmu biologi, fisika, dan ilmu pengetahuan yang lain.
 Mempelajari ilmu kimia tidak hanya bertujuan untuk menemukan zat-zat
 kimia yang langsung bermanfaat bagi kesejahteraan manusia, akan tetapi ilmu
 kimia dapat pula memenuhi keinginan seseorang untuk memahami berbagai
 peristiwa yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, mengetahui hakikat
 materi dan perubahannya, menanamkan metode ilmiah, mengembangkan
 kemampuan dan mengajukan gagasan-gagasan serta memupuk ketekunan dan
 ketelitian dalam bekerja.5
 Materi pelajaran kimia yang cukup padat dengan alokasi waktu
 penyajian yang terbatas dan banyaknya mata pelajaran yang harus diikuti oleh
 siswa mengakibatkan siswa kurang optimal dalam memahami materi yang
 diajarkan guru. Selain itu, Konsep-konsep kimia merupakan konsep-konsep
 yang bersifat abstrak, banyak rumus dan perhitungan.6 Sehingga menjadikan
 pelajaran kimia merupakan pelajaran yang cukup kompleks untuk dikuasai
 oleh siswa, mulai dari menghafal, memahami, menganalisis, menerapkan dan
 3 Syaiful B. Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Cet. Ke-3, h. 9
 4 Michael Purba, Kimia Untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 3 5 Indah Lestari, dkk., Pendekatan SET (Science, Environment, Technology, and
 Society) dalam Pembelajaran Sistem Periodik dan Struktur Atom Kelas X SMA, (Jurnal MIPA: Unes), h. 2
 6 I Nyoman Selamat, Pengembangan Pembelajaran Kooperatif Melalui Metode Bermain Untuk Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep-konsep Kimia SMU, (Jurnal Pendidikan dan Pengajaran IKIP Negeri Singaraja: 2003), No. 2 Th.XXXVI, h. 36
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 mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa harus mempunyai
 kemampuan matematika yang baik agar dapat menyelesaikan soal-soal
 perhitungan dengan benar. Hal ini menyebabkan pelajaran kimia dianggap
 sulit dipelajari dan dipahami oleh siswa sehingga menjadi masalah bagi
 mereka.
 Menurut hasil diskusi dengan guru kimia SMA Nusantara Unggul
 Sukadiri-Tangerang bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa
 adalah kurangnya pemahaman konsep dasar pada materi kimia akibat cara
 belajar siswa yang lebih dominan bersifat hapalan. Penyebab lainnya adalah
 penyampaian materi pada pelajaran kimia masih banyak didominasi oleh guru.
 Siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa hanya
 jika guru memberikan pertanyaan dan siswa hanya menjawab jika diberikan
 pertanyaan oleh guru. Guru kimia pada umumnya belum dapat menggunakan
 model-model pengajaran yang dapat membantu siswa untuk belajar. Guru juga
 belum menggunakan lembar kerja siswa, serta kurang melaksanakan evaluasi
 dalam proses pembelajaran dan pada akhir pembelajaran belum menggunakan
 lembar balikan atau respon siswa terhadap komponen-komponen
 pembelajaran.
 Selain itu, dari hasil observasi di kelas X2 SMA Nusantara Unggul
 Sukadiri-Tangerang dijumpai bahwa dalam proses pembelajaran terlihat
 kurangnya partisipasi aktif siswa dalam berpendapat, bertanya maupun
 menjawab pertanyaan. Berdasarkan hasil observasi diketahui pada umumnya
 dalam proses belajar mengajar interaksi antar siswa juga selama proses belajar
 masih kurang. Para siswa cenderung untuk belajar secara individu. Selain itu
 pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama ini bersifat konvensional,
 sehingga kegiatan belajar mengajar (KBM) lebih berpusat kepada guru,
 sedangkan siswa lebih banyak mendengarkan dan melihat tanpa ikut
 melakukan aktivitas yang berarti. Hal ini berlangsung terus menerus, sehingga
 siswa akan merasa bosan. Berdasarkan data nilai hasil semester I (ganjil) hasil
 belajar mereka masih tergolong rendah. Hal ini karena hanya 56% atau 14
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 orang siswa yang nilainya sudah mencapai KKM, ini berarti sebagian besar
 siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 63 yang
 ditetapkan di sekolah tersebut.
 Berdasarkan beberapa data dan permasalahan tersebut, maka perlu
 diadakan perbaikan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
 belajar siswa, yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa
 perlu diberikan pengalaman langsung untuk meningkatkan kemampuan kerja
 ilmiah dan penguasaan konsep. Siswa perlu diarahkan agar mampu
 bekerjasama dan tidak belajar secara individu. Prestasi siswa bergantung dari
 bagaimana proses belajar yang dialaminya. Kurang baiknya cara belajar siswa
 ini dapat berasal dari siswa, guru, maupun lingkungan belajarnya. Suasana
 kelas yang kurang mendukung pada proses belajar mengajar dapat
 menurunkan cara belajar dan hasil belajar siswa, sehingga guru agak kesulitan
 untuk dapat mengatasi hal ini. Oleh karena itu, diperlukan suatu usaha untuk
 dapat memperbaiki cara belajar kimia siswa.
 Profesionalisme guru dalam pembelajaran kimia dapat mengubah
 pandangan siswa yang semula menganggap kimia sebagai mata pelajaran yang
 menyulitkan menjadi mata pelajaran yang menyenangkan, serta mampu
 mengolah materi dengan baik. Seorang guru juga harus memiliki strategi
 belajar mengajar yang tepat sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
 dengan baik. Salah satu diantaranya adalah pemilihan dan penggunaan metode
 dan pendekatan dalam proses pembelajaran. Penyajian materi dengan
 pemilihan metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat merupakan suatu
 strategi yang sangat penting dalam menarik minat dan perhatian siswa,
 sehingga dengan demikian prestasi atau hasil belajar siswa dapat meningkat.
 Di antara konsep-konsep materi pelajaran ilmu kimia di SMA, salah satu
 konsep yang dipelajari adalah reaksi redoks. Reaksi redoks merupakan salah
 satu materi kimia yang esensial secara umum. Isi materi yang terkandung di
 dalamnya merupakan aspek kimia yang sifatnya abstrak yang juga
 membutuhkan pemahaman dan hafalan yaitu penentuan bilangan oksidasi,
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 penentuan oksidator dan reduktor, reaksi autoredoks dan tata nama senyawa
 ionik. Materi-materi tersebut harus bisa dijelaskan dengan baik agar siswa
 mengerti dan menguasai konsep dasar yang akan terus dipergunakan hingga
 tingkat selanjutnya. Siswa akan mengalami kesulitan dalam mengikuti materi
 selanjutnya jika materi dasarnya belum berhasil mereka kuasai. Selain itu,
 penyelesaian soal-soal reaksi redoks juga membutuhkan pemahaman yang
 tepat. Oleh karena itu diperlukan metode yang dapat mengatasi permasalahan
 tersebut. Salah satu pendekatan sekaligus metode yang dapat memfasilitasi hal
 tersebut adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD .
 Kooperatif adalah metode pembelajaran yang mengutamakan kelompok-
 kelompok belajar. Pendekatan pembelajaran kooperatif memberi peluang
 kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling
 bergantung satu sama lain atau tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan
 struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk menghargai satu sama lain.
 Pembelajaran kooperatif juga dapat didefinisikan sebagai satu
 pendekatan mengajar dimana murid bekerja sama diantara satu sama lain
 dalam kumpulan belajar yang kecil untuk memenuhi kehendak tugasan
 individu atau kelompok yang diberikan oleh guru. Tujuan pembelajaran
 kooperatif melibatkan pelajar secara aktif dalam proses pembelajaran.7 Dan
 dapat meningkatkan semangat belajar siswa.8
 Di samping itu pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa
 memahami konsep-konsep IPA yang sulit pada saat bersamaan sangat berguna
 untuk menumbuhkan kemauan kerja sama dan kemauan membantu teman
 dalam mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya,
 menemukan dan mengembangkan pengertian mengenai suatu konsep atau
 strategi ketika mereka melakukan observasi, eksplorasi, membahas,
 7 Isjoni, dkk., Pembelajaran Visioner: Perpaduan Indonesia-Malaysia, (Yogyakarta:
 Pustaka Pelajar, 2007), h. 66-68 8 Dewi D. Paramata, Upaya Meningkatkan Kualitas Proses Belajar MengajarMelalui
 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Mahasiswa Jurusan Matematika Mata Kuliah Fisika Dasar I, (Buletin Sibernas: 2006), vol. 2 No. 1, h. 110
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 menjelaskan, dan mempertanyakan ide-ide yang bermunculan dalam
 kelompok mereka. Dengan kata lain, siswa diberikan kesempatan untuk
 terlibat aktif dan memberikan kontribusi dalam proses pembentukkan
 pengetahuan. serta menumbuhkan sifat kepemimpinan dan rasa tanggung
 jawab yang besar pada masing-masing siswa. Sehingga dapat membantu guru
 dalam mengatasi kendala atau permasalahan belajar pada materi reaksi redoks.
 Salah satu pendekatan yang digunakan dalam model pembelajaran
 kooperatif adalah STAD (Student Team Achievement Division). Pendekatan
 STAD menekankan adanya aktivitas siswa untuk dapat menggali pengetahuan
 sendiri, melalui interaksi dengan orang lain (dalam kelompok sendiri)
 sehingga diharapkan hasil belajar siswa akan meningkat.
 Pembelajaran kooperatif tipe STAD dicirikan oleh suatu struktur tugas,
 tujuan dan penghargaan kooperatif. Siswa bekerja sama dalam suatu
 kelompok kecil yang kemampuannya berbeda-beda (heterogen) untuk
 menyelesaikan tugas-tugas akademik. Belajar kooperatif tidak sekedar belajar
 kelompok biasa tetapi konsep atau prinsip yang dipelajari itu menjadi
 tanggung jawab bersama sekaligus menjadi tanggung jawab individu. Belajar
 kooperatif tipe STAD memupuk pembentukkan kelompok kerja dengan
 lingkungan positif dan meniadakan persaingan individu.
 Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini didasarkan pada keyakinan
 bahwa siswa akan mencapai tujuan dan sasaran belajarnya yang melibatkan
 dirinya sendiri secara aktif dalam aktivitas individu lainnya dalam suatu
 kelompok. Model pembelajaran ini dapat mengatasi masalah yang berkaitan
 dengan rendahnya daya ingat dan pemahaman siswa karena partisipasi siswa
 dalam pembelajaran akan dapat meningkatkan kegiatan peer tutoring secara
 non-kompetitif.9
 9 I Nyoman Slamet dan I Wayan Redhana, Penerapan Pembelajaran Kooperatif
 Dengan Metode Bermain Menggunakan Lembar Kerja Siswa Non-Eksperimen Untuk Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar Kimia Siswa SMU Laboratorium STKIP Singaraja, (Jurnal Pendidikan dan Pengajaran: 2001), No. 4 Tahun XXXIV , h. 106

Page 15
                        

7
 Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik-teknik pembelajaran
 kooperatif lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan
 dengan pengalaman-pengalaman belajar individual atau kompetitif dalam
 penelitiannya yang dilakukan oleh Rusmansyah, model STAD dalam
 pembelajaran konsep laju reaksi pada siswa kelas II SMU Negeri 1
 Banjarmasin dapat meningkatkan pemahaman siswa yang berdampak positif
 terhadap peningkatan hasil belajarnya, meningkatnya kemampuan untuk
 berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman sekelompoknya, keterampilan
 proses siswa berkembang, kemudahan dalam memahami konsep, serta
 meningkatkan motivasi untuk belajar bersama.10
 Selanjutnya menurut Perdy Karuru dari hasil penelitiannya mengenai
 model pembelajaran kooperatif STAD diperoleh beberapa temuan antara lain
 guru dalam mengelola pembelajaran cukup baik, dan dapat meningkatkan
 aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, guru mampu melatihkan
 keterampilan proses dengan baik, mengubah pembelajaran dari teacher center
 menjadi student centered, serta dapat meningkatkan proporsi jawaban benar
 siswa. Hasil belajar yang diajar dengan pendekatan keterampilan proses
 dalam seting pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dibanding
 pembelajaran yang tidak menggunakan pembelajaran kooperatif.11
 Permasalahan inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti
 apakah pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar
 kimia pada konsep reaksi redoks pada siswa kelas X SMA Nusantara Unggul
 Pekayon, Sukadiri-Tangerang atau tidak. Oleh karena itu perlu dilakukan
 penelitian dengan judul “Upaya Peningkatan Penguasaan Konsep Reaksi
 Oksidasi-Reduksi Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe-STAD (student
 teams achievement division)”.
 10 Rusmansyah, Implementasi Model Student Teams-Achievement Division (STAD) dalam Pembelajaran Konsep Laju Reaksi di Kelas II SMU Negeri 1 Banjarmasin, (Vidya Karya, 2003), No. 2 Tahun XXI
 11 Perdy Kururu, Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses dalam Seting Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk Meningkatkan Kualitas Belajar IPA Siswa SLTP, (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan), No. 045, Tahun Ke-9, November 2003
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 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini
 difokuskan pada beberapa masalah diantaranya:
 1. Pembelajaran kimia di kelas masih berjalan monoton.
 2. Siswa kurang aktif karena sebagian besar proses pembelajaran didominasi
 oleh guru.
 3. Metode yang digunakan bersifat konvensional.
 4. Rendahnya nilai rata-rata siswa terhadap mata pelajaran kimia pada reaksi
 redoks.
 C. Pembatasan Masalah
 Penelitian ini dibatasi pada penerapan pembelajaran kooperatif tipe
 STAD (student team achievement division) untuk meningkatkan penguasaan
 konsep reaksi oksidasi-reduksi.
 D. Perumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai
 berikut: “Bagaimana Peningkatan Penguasaan Konsep Reaksi Oksidasi-
 Reduksi Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe-STAD (student team
 achievement division) di SMA Nusantara Unggul Sukadiri-Tangerang?”
 E. Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar kimia
 siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
 (student teams achievement division).
 F. Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
 yang terlibat baik guru, siswa, peneliti, maupun peneliti lain.
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 1. Manfaat bagi siswa
 Melatih siswa agar lebih aktif dalam mengerjakan tugas mandiri
 maupun kelompok, siswa menjadi lebih berani dalam mengungkapkan ide,
 pendapat, pertanyaan, dan saran.
 2. Manfaat Bagi Guru
 Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan calon guru yang lain
 untuk bisa menggunakan strategi pembelajaran serta mengembangkan
 pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk
 kemudian diterapkan di sekolah agar tercapai hasil yang diharapkan.
 3. Manfaat Bagi Sekolah
 Dapat memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan dan
 peningkatan mutu pendidikan, khusunya mata pelajaran kimia. Dan juga
 dapat membantu menciptakan panduan pencapaian hasil belajar bagi mata
 pelajaran lain melalui pendekatan pembelajaran yang efektif bagi siswa.
 4. Manfaat Bagi Peneliti.
 Peneliti akan mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran
 kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar kimia siswa
 terhadap konsep reaksi redoks pada kelas X. Selain itu, peneliti dapat
 mengetahui kondisi sekolah, cara belajar siswa, dan cara mengajar guru,
 serta sebagai bahan informasi dan masukan bagi peneliti selanjutnya yang
 akan mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini.
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BAB II
 KAJIAN TEORETIK DAN
 PENGAJUAN KONSEPTUAL INTERVENSI TINDAKAN
 A. Acuan Teori Area dan Fokus Penelitian
 1. Belajar
 Belajar atau “learning, adalah perubahan yang secara relatif ber-
 langsung lama pada perilaku yang diperoleh dari pengalaman-
 pengalaman.” 1
 Belajar menurut Oemar Hamalik dalam bukunya dasar-dasar
 pengembangan kurikulum adalah “learning is defined as the modification
 or strengthening of behavior through experiencing, yang merupakan suatu
 proses, dan bukan hasil yang hendak dicapai semata.”2
 Menurut Reber yang dikutip oleh Muhibbin Syah dalam bukunya
 psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, “belajar adalah a relatively
 permanent change in respons potentiality which occurs as a result of rein-
 forced practise, yaitu suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif
 langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat”3
 Menurut ketiga pengertian di atas maka dapat dikatakan bahwa be-
 lajar merupakan suatu proses kegiatan dan suatu hasil yang diperkuat me-
 lalui latihan atau pengalaman. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
 lebih luas dari itu, yakni mengalami.
 Belajar adalah proses perubahan dari belum mampu menjadi sudah
 mampu, terjadi dalam jangka waktu tertentu. Perubahan yang terjadi harus
 1 Zikri Neni Iska, Psikologi Pengantar Pemahaman Diri Dan Lingkungan, (Jakarta:
 Kizi Brothers, 2006), Cet. Ke-1, h. 76 2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi aksara, 2005), cet. Ke-
 4 h. 27 3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda
 Karya, 2005) Cet. Ke-11, h. 91
 10
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 secara relatif menetap (permanen) dan tidak hanya terjadi pada perilaku
 yang saat ini nampak, tetapi perilaku yang mungkin terjadi di masa men-
 datang. Oleh karena itu, perubahan-perubahan terjadi karena pengalaman.
 Menurut Gagne dalam bukunya The Conditions of Learning (1977) yang
 dikutip oleh Purwanto menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses di
 mana suatu organisma berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.4
 Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan sebuah perubahan
 yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu usaha
 dari hasil latihan dan pengalaman. Oleh sebab itu, belajar merupakan
 proses perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi
 mengerti dan dari tidak paham menjadi paham.
 2. Hasil Belajar
 Menurut Dimyati dan Mudjiono yang dikutip oleh indra dalam ar-
 tikelnya hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi
 yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
 tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
 sebelum belajar.5
 Menurut Oemar Hamalik yang dikutip oleh Indra dalam artikelnya
 yang berjudul hasil belajar mengatakan bahwa hasil belajar adalah produk
 dari suatu proses belajar yang dapat dilihat dari perubahan kondisi pribadi
 pelaku pembelajar dari yang semula tidak tahu menjadi tahu. 6
 Menurut Ralph Tyler yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto dalam
 bukunya dasar-dasar evaluasi pendidikan bahwa evaluasi hasil belajar me-
 rupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana,
 dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika be-
 4 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), cet.
 Ke-7, h.84 5 Indra, Hasil Belajar, http://indramunawar.blogspot.com/2009/06/hasil-belajar-
 pengertian-dan-definisi.html, [di akses: 30/12/2009] 6 Indra, Ibid.
 http://indramunawar.blogspot.com/2009/06/hasil-belajar-pengertian-dan-definisi.html
 http://indramunawar.blogspot.com/2009/06/hasil-belajar-pengertian-dan-definisi.html
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 lum, bagaimana yang belum dan apa sebabnya.7 Definisi yang lebih luas
 dikemukakan oleh dua orang ahli lain, yakni Cronbach dan Stufflebeam.
 Tambahan definisi tersebut adalah bahwa “proses bukan sekedar mengu-
 kur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat kepu-
 tusan”.
 Hasil pengalaman yang didapat dari usaha seseorang dalam belajar
 dapat menyebabkan perubahan tingkah laku yang diperoleh setelah proses
 belajar. Menurut Benyamin Bloom, hasil belajar meliputi 3 ranah, yakni
 “ranah kognitf (pemahaman), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotoris
 (keterampilan)”. 8
 Ketiga ranah tersebut merupakan suatu objek penilaian hasil belajar
 dan diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak
 dinilai karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai bahan
 pelajaran. Indikator hasil belajar merupakan target pencapaian kompetensi
 secara operasional dari kompetensi dasar dan standar kompetensi. Ada 3
 aspek kompetensi yang harus dinilai untuk mengetahui seberapa besar
 pencapaian kompetensi tersebut, yakni penilaian terhadap:
 a. Penguasaan materi akademik (kognitif)
 Hasil belajar pada ranah kognitif meliputi kemampuan menyata-
 kan kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari, dan kemam-
 puan-kemampuan intelektual lainnya. Kemampuan-kemampuan in-
 telektual tersebut dikategorikan oleh Bloom dkk, menjadi enam jen-
 jang kemampuan. Enam jenjang tersebut adalah:
 1) Hafalan (C1)
 Jenjang hafalan (ingatan) meliputi kemampuan menyatakan
 kembali fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang telah
 dipelajarinya.
 7 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
 2001), Cet ke-2, h.3 8 Ahmad Sofyan, dkk., Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
 UIN Press), Cet. Ke-1, h. 13

Page 21
                        

13
 2) Pemahaman (C2)
 Jenjang pemahaman meliputi kemampuan menangkap arti dari
 informasi yang diterima, seperti menafsirkan bagan, atau grafik,
 menerjemahkan suatu pernyataan verbal ke dalam rumusan
 matematis atau sebaliknya, serta mengungkapkan suatu konsep
 atau prinsip dengan kata-kata sendiri.
 3) Penerapan (C3)
 Jenjang penerapan meliputi kemampuan menggunakan prinsip,
 aturan, metode yang dipelajari pada situasi baru atau pada situasi
 konkrit.
 4) Analisis (C4)
 Jenjang analisis meliputi kemampuan menguraikan suatu informasi
 yang dihadapi menjadi komponen-komponennya sehingga struktur
 informasi serta hubungan antar komponen informasi tersebut
 menjadi jelas
 5) Sintesis (C5)
 Jenjang sintesis meliputi kemampuan untuk mengintegrasikan
 bagian-bagian yang terpisah-pisah menjadi suatu keseluruhan yang
 terpadu. Termasuk ke dalamnya kemampuan merencanakan
 eksperimen, menyusun karangan (laporan praktikum, artikel,
 rangkuman), menyusun cara baru untuk mengklasifikasikan objek-
 objek, peristiwa, dan informasi lainnya.
 6) Evaluasi (C6)
 Jenjang evaluasi meliputi kemampuan untuk mempertimbangkan
 nilai suatu pernyataan, uraian, pekerjaan, berdasarkan kriteria
 tertentu yang ditetapkan. 9
 b. Hasil belajar yang bersifat normatif (afektif)
 Hasil belajar proses berkaitan dengan sikap dan nilai, berorientasi
 pada penguasaan dan pemilikan kecakapan proses atau metode. Ciri-
 9 Ahmad Sofyan, dkk., Ibid., h. 13-17
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 ciri hasil belajar ini akan tampak pada peserta didik dalam berbagai
 tingkah laku, seperti: perhatian terhadap pelajaran, kedisiplinan,
 motivasi belajar, rasa hormat kepada guru, dan sebagainya. Hasil
 belajar afektif juga termasuk watak perilaku seperti perasaan, minat,
 sikap, emosi, atau nilai. Ranah afektif ini dirinci oleh Krathwohl dkk.
 menjadi lima jenjang, yakni:10
 1) Perhatian/penerimaan (receiving)
 2) Tanggapan (responding)
 3) Penilaian/penghargaan (valuing)
 4) Pengorganisasian (organizing)
 5) Karakterisasi terhadap suatu atau beberapa nilai (characterization
 by a value or vale complex).
 c. Hasil belajar aplikatif produktif (psikomotor)
 Hasil belajar ini merupakan ranah yang berkaitan dengan
 keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
 menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor
 merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif, hasil
 belajar ini akan tampak setelah siswa menunjukkan perilaku atau
 perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung pada kedua
 ranah tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Klasifikasi hasil belajar
 psikomotor yang erat kaitannya dengan ilmu sains (kimia) dalam
 kegiatan laboratorium ialah klasifikasi menurut Trowbidge,
 diantaranya yaitu:11
 1) Moving (bergerak), kategori ini merujuk pada sejumlah gerakan
 tubuh yang melibatkan koordinasi gerakan-gerakan fisik. Kata
 10 Ibid., h. 7 11 Ibid., h. 23-24
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 kerja operasional yang dapat digunakan adalah membawa,
 membersihkan, menempatkan atau menyimpan.
 2) Manipulating (memanipulasi), kategori ini merujuk pada aktivitas
 yang mencakup pola-pola yang terkoordinasi dari gerakan-gerakan
 yang melibatkan bagian-bagian tubuh, misalnya tangan-jari,
 tangan-mata. Kata kerja operasional yang dapat digunakan adalah
 merangkai, menimbang, mengaduk, mencampurkan.
 3) Communicating (berkomunikasi), kategori ini merujuk pada
 pengertian aktivitas yang menyajikan gagasan dan perasaan untuk
 diketahui oleh orang lain.
 4) Creating (menciptakan), kategori ini merujuk pada proses dan
 kinerja yang dihasilkan dari gagasan-gagasan baru.
 Dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah setiap macam kegiatan
 belajar yang menghasilkan suatu perubahan yang khas. Hasil belajar
 tampak dalam suatu prestasi yang diberikan oleh siswa yang dapat
 menentukan berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran. Hasil belajar
 dapat diketahui dari proses penilaian baik secara kualitatif maupun
 kuantitatif.
 3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
 Faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah
 sebagai berikut:
 a. Faktor dari luar
 Faktor ini meliputi lingkungan dan instrumental yang terdiri dari
 kurikulum atau bahan ajar, guru, sarana dan fasilitas, serta administrasi
 atau manajemen.
 b. Faktor dari dalam
 Faktor ini meliputi faktor fisiologi dan faktor psikologi. Faktor
 fisiologi meliputi kondisi fisik dan kondisi panca indra, faktor
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 psikologi terdiri dari bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan
 kemampuan kognitif.12
 4. Ilmu Kimia
 Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang ma-
 teri yang meliputi susunan, struktur, sifat, dan perubahannya serta energi
 yang menyertai perubahannya.13
 Dalam mempelajari ilmu kimia, para siswa sering menjumpai
 kesulitan-kesulitan untuk memahami konsep kimia. Kesulitan-kesulitan
 tersebut terkait dengan ciri-ciri ilmu kimia itu sendiri. Adapun ciri-ciri
 ilmu kimia sebagai berikut:
 a. Sebagian besar ilmu kimia bersifat abstrak.
 Atom, molekul, dan ion merupakan materi dasar kimia yang
 tidak nampak, yang menuntut siswa dan mahasiswa membayangkan
 keberadaan materi tersebut tanpa pernah menemui, melihat, atau
 mengalaminya secara langsung. Karena atom merupakan pusat
 kegiatan kimia, maka walaupun kita tidak melihat atom secara
 langsung, tetapi dalam angan-angan kita dapat membentuk suatu
 gambar untuk mewakili sebuah atom, misalnya sebuah atom oksigen
 kita gambarkan sebagai bulatan.
 b. Ilmu kimia merupakan penyederhanaan dari yang sebenarnya.
 Kebanyakan objek yang ada di dunia ini merupakan campuran
 zat-zat kimia yang kompleks dan rumit. Agar segala sesuatunya mudah
 dipelajari, maka pelajaran kimia dimulai dari gambaran yang
 disederhanakan, di mana zat-zat yang dianggap murni atau hanya
 mengandung dua atau tiga zat saja. Dalam penyederhanaannya
 diperlukan pemikiran dan pendekatan tertentu agar siswa atau
 12 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), h.
 107 13 Michael Purba, KIMIA 2000 Untuk SMU kelas 1, (Jakarta: Erlangga, 2000), Cet.
 Ke-1, h. 3
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 mahasiswa tidak mengalami salah konsep dalam menerima materi
 yang diajarkan tersebut.
 c. Sifat ilmu kimia berurutan dan berkembang dengan cepat.
 Sering kali topik-topik ilmu kimia harus dipelajari dengan urutan
 tertentu. Misalnya kita tidak dapat menggabungkan atom-atom untuk
 membentuk molekul jika atom dan karakteristiknya tidak dipelajari
 terlebih dahulu. Disamping itu, perkembangan ilmu kimia itu sangat
 cepat, seperti pada bidang biokimia yang menyelidiki tentang rekayasa
 genetika, kloning, dan sebagainya. Hal ini menuntut kita semua untuk
 lebih cepat tanggap dan selektif dalam menerima semua kemajuan
 tersebut.
 d. Ilmu kimia tidak hanya sekedar memecahkan soal-soal.
 Memecahkan soal-soal yang terdiri dari angka-angka (soal-soal
 numerik) merupakan bagian yang penting dalam mempelajari kimia.
 Namun, kita juga harus mempelajari deskripsi seperti fakta kimia,
 aturan-aturan kimia, peristilahan kimia, dan lain-lain.
 e. Bahan/materi yang dipelajari dalam ilmu kimia sangat banyak.
 Dengan banyaknya bahan yang harus dipelajari, siswa ataupun
 mahasiswa dituntut untuk dapat merencanakan belajarnya dengan baik,
 sehingga waktu yang tersedia dapat digunakan seefisien mungkin.
 Menurut Arifin, kesulitan siswa dalam mempelajari ilmu kimia
 dapat bersumber pada:
 1) Kesulitan dalam memahami istilah
 Kesulitan ini timbul karena kebanyakan siswa hanya hafal
 akan istilah dan tidak memahami dengan benar maksud dari istilah
 yang sering digunakan dalam pengajaran kimia.
 2) Kesulitan dalam memahami konsep kimia
 Kebanyakan konsep-konsep dalam ilmu kimia maupun ma-
 teri kimia secara keseluruhan merupakan konsep atau materi yang
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 bersifat abstrak dan kompleks, sehingga siswa dituntut untuk me-
 mahami konsep-konsep tersebut dengan benar dan mendalam.
 3) Kesulitan angka
 Dalam pengajaran kimia, kita tidak terlepas dari perhitungan
 matematis, dimana siswa dituntut untuk terampil dalam ru-
 musan/operasi matematis. Namun sering dijumpai siswa kurang
 memahami rumusan tersebut. Hal ini disebabkan karena siswa ti-
 dak mengetahui dasar-dasar matematika dengan baik, siswa tidak
 hafal rumusan matematika yang banyak digunakan dalam perhi-
 tungan-perhitungan kimia, sehingga siswa tidak terampil dalam
 menggunakan operasi-operasi dasar matematika. 14
 Kesulitan mempelajari kimia yang dialami siswa selain dari yang te-
 lah disebutkan di atas adalah muatan materi pelajaran kimia yang cukup
 padat sedang alokasi waktu penyajian terbatas, dan banyaknya mata pela-
 jaran yang harus diikuti oleh siswa mengakibatkan siswa kurang optimal
 dalam memahami materi yang diajarkan dan pelajaran kimia cukup kom-
 pleks untuk dikuasai oleh siswa mulai dari menghafal, memahami, men-
 ganalisis, menerapkan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
 hari. Selain itu, siswa juga harus mempunyai kemampuan matematika
 yang baik agar dapat menyelesaikan soal-soal perhitungan dengan benar.
 5. Reaksi Redoks
 Reaksi redoks merupakan kependekan dari reaksi reduksi dan oksi-
 dasi.15 Adapun pengertian reaksi reduksi dan oksidasi dapat di lihat pada
 tabel 2.1
 14 Anonym, http://aliciakomputer.wordpress.com/2008/01/10/karakteristik-ilmu-kimia. 15 Jaka Wismono, Kimia dan Kecakapan Hidup Untuk SMA, (Jakarta: Ganesa Exact,
 2007), h. 108
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 Tabel 2.1 Perbedaan reaksi oksidasi dan reduksi16
 No. Reduksi Oksidasi
 1. Reduksi adalah pelepasan ok-sigen dari unsur/senyawa.
 Contoh:
 2HgO → 2Hg + O2
 Oksidasi adalah pengikatan oksigen dengan unsur/senyawa.
 Contoh:
 4NH3 + 7O2 → 4NO2 + 6H2O
 2. Reduksi adalah peristiwa pengikatan elektron.
 Contoh: Cl2 + 2e → 2Cl-
 Oksidasi adalah peristiwa pelepasan elektron.
 Contoh: Ca + Ca2+ + 2e
 3. Reduksi: peristiwa penurunan bilangan oksidasi.
 Oksidasi: peristiwa kenaikan bilangan oksidasi.
 Bilangan oksidasi (biloks) suatu unsur adalah bilangan bulat yang
 digunakan untuk memudahkan perhitungan perpindahan elektron dari satu
 atom, molekul, atau ion ke atom, molekul, atau ion lainnya. Perubahan
 bilangan oksidasi menandakan adanya perubahan posisi elektron atom,
 baik pada senyawa ionik maupun kovalen. Berikut ini contoh reaksi
 redoks berdasarkan perubahan biloks.17
 MnO2 + HCl MnCl2 + Cl2 + H2O
 Reaksi tersebut sukar diketahui perpindahan elektronnya karena HCl
 termasuk senyawa kovalen. Jadi, digunakan penghitungan bilangan
 oksidasi unsur.
 Reaksi oksidasi: Cl- Cl2 -1 0 biloks bertambah Reaksi reduksi: MnO2 Mn2+ +4 +2 biloks berkurang
 16 Swasti Endriani, Super Tips & Trik Kimia SMA, (Jakarta: Wahyumedia, 2009), cet.
 Ke-1, h. 181 17 Jaka Wismono, op.cit., h. 111
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 Reaksi redoks secara lengkap dapat ditulis sebagai berikut:
 Biloks bertambah (oksidasi)
 -1 0 MnO2 + HCl MnCl2 + Cl2 + H2O +4 +2 Biloks berkurang (reduksi)
 Gambar 2.1 Perubahan bilangan oksidasi
 Nilai bilangan oksidasi ditentukan berdasarkan aturan-aturan.
 Umumnya, nilai bilangan oksidasi sesuai dengan muatan ion. Jika unsur
 tersebut lebih elektropositif, nilai bilangan oksodasinya adalah positif dan
 jika unsur tersebut lebih elektronegatif, nilai bilangan oksidasinya adalah
 negatif. Molekul yang terdiri atas atom-atom sejenis, seperti H2 tidak
 memiliki perbedaan keelektronegatifan. Jadi nilai bilangan oksidasi unsur
 H pada molekul H2 adalah 0 (nol). Aturan penentuan nilai bilangan oksi-
 dasi unsur-unsur diuraikan sebagai berikut:
 a. Bilangan oksidasi adalah 0.
 Contohnya ialah Ne, C, Cu, Fe, dan Na.
 b. Biloks ion monoatom dan poliatom sama dengan muatan ionnya.
 Contoh ion monoatom: Na+, Ca2+, dan Cl- memiliki biloks berturut-
 turut +1, +2, -1. Contoh ion poliatom: NH4+, SO4
 2-, dan PO43-
 memiliki biloks berturut-turut +1, -2, dan -3.
 c. Jumlah biloks semua atom atau unsur dalam molekul adalah 0.
 Misalnya, MgCl2 mempunyai jumlah biloks adalah 0. Jumlah biloks
 ion poliatom sama dengan muatan ion poliatomnya. Misalnya ion OH-
 mempunyai biloks adalah -1.
 d. Biloks unsur golongan IA adalah +1 dan unsur golongan IIA adalah
 +2. Misalnya, biloks unsu Na pada senyawa NACl, Na2SO4, dan Na2O
 adalah +1. Biloks unsur Ca pada senyawa CaCl2, CaSO4, dan CaO
 adalah +2.
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 e. Biloks unsur golongan VIA pada senyawa biner adalah -2 dan unsur
 golongan VIIA pada senyawa biner adalah -1. Misalnya, biloks unsur
 Cl pada senyawa NaCl, KCl, MgCl2, dan FeCl3 adalah -1. Biloks un-
 sur S pada Na2S, dan MgS adalah -2. Biloks unsure F selalu -1.
 f. Biloks unsur H pada senyawanya adalah +1. Misalnya, biloks unsur H
 pada H2O, HCl, H2S, dan NH3 adalah +1. Sedangkan biloks unsur H
 pada senyawa hidrida adalah -1. Misalnya, biloks unsure H pada NaH,
 CaH2, dan AlH3 adalah -1.
 g. Biloks unsur O pada senyawanya adalah -2, kecuali pada senyawa
 biner dengan F. Misalnya pada senyawa OF2, biloks unsure O adalah
 +2. Biloks unsur O pada senyawa peroksida, seperti H2O2 dan BaO2
 adalah -1.
 Reaksi autoredoks (disproporsionasi) adalah reaksi yang mengalami
 reaksi reduksi dan oksidasi secara bersamaan.
 + 2 H2O 2 HClO + 2 HCl
 2 Cl2
 Gambar 2.2 Reaksi autoredoks
 Pada reaksi tersebut terdapat Cl2 diruas kiri, sedangkan diruas
 kanan terdapat Cl dalam 2 senyawa, yaitu pada HClO dan HCl. Berati,
 reaksi ini merupakan autoredoks (disproporsionasi), yatu suatu zat (Cl2)
 mengalami reaksi reduksi dan oksidasi secara bersamaan.
 Biloks Cl2 = 0 Perhitungan biloks Cl pada HClO sebagai berikut. Biloks HClO = biloks H + biloks Cl + biloks O 0 = (+1) + X + (-2) 0 = 1 + X - 2 X = +1 Perhitungan biloks Cl pada HCl sebagai berikut. Biloks HCl = biloks H + biloks Cl 0 = + 1 + X X = -1
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 Reaksi redoksnya dituliskn sebagai berikut.
 Biloks berkurang (reduksi) 0 -1 Cl2 + Cl2 + 2 H2O 2 HClO + 2 HCl
 0 +1
 Biloks bertambah (oksidasi)
 Gambar 2.3 Reaksi reduksi-oksidasi
 Senyawa Cl ditulis 2 kali supaya memudahkan untuk melihat perubahan
 biloks pada senyawa yang berbeda.
 6. Pembelajaran Kooperatif
 a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
 Model pembelajaran kooperatif didasarkan atas falsafah “homo
 homini socius” yang berarti manusia adalah makhluk sosial. Dimana
 manusia yang satu dengan yang lainnya saling membutuhkan dan
 bekerja sama.18
 Model pembelajaran kooperatif merupakan sistem kerja/belajar
 kelompok yang terstruktur, yakni saling ketergantungan positif,
 tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerjasama
 dan proses kelompok dimana siswa menghabiskan sebagian besar
 waktunya di kelas dengan bekerjasama antara 4-6 orang dalam satu
 kelompo, serta menerima pengakuan, reward berdasarkan kinerja
 akademis kelompoknya..19
 Pembelajaran kooperatf merupakan suatu model pembelajaran
 yang di bentuk dalam suatu kelopok kecil di mana siswa bekerja sama
 18 Anonym, Pembelajaran Kooperatif “Make a Match”,
 http://tarmizi.wordpress.com/2008/12/03, (diakses: 29-10-2009) 19 Irma Nurmala, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number
 Head Together (NHT) dengan Pendekatan Berbasis Masalah terhadap Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika, (Jurnal MIPA: Bandung, 2009), h. 3 (di akses: 23/12/2009)
 http://tarmizi.wordpress.com/2008/12/03
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 dalam mengoptimalkan keterlibatannya dan anggota kelompoknya
 dalam belajar.20
 Pendapat lain diungkapkan oleh Dewi dalam jurnalnya yang
 berjudul upaya peningkatan kualitas proses belajar mngajar melalui
 penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mahasiswa
 jurusan matematika jurusan matematika mata kuliah fisika dasar I,
 mengatakan bahwa embelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang
 berorientasikelompok belajar yang mempunyai kesan pandangan untuk
 menuju tujuan yang sama. Dalam pembelajaran kooperatif siswa
 bekerjasama dalam kelompok kecil dengan tingkat kemampuan yang
 berbeda, saling membantu untuk memahami suatu pelajaran,
 memeriksa dan memperbaiki jawaban teman, serta kegiatan lainnya
 dengan tujuan mencapai hasil belajar tertinggi.21
 Roger dan David Johnson dalam Lie mengatakan bahwa tidak
 semua kelompok dapat dianggap Cooperative Learning. Untuk
 mencapai hasil yang maksimal, ada lima unsur model pembelajaran
 koperatif yang harus diterapkan, yaitu: 22
 1) Saling ketergantungan positif
 Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap ang-
 gotanya untuk menciptakan anggota kerja yang efektif, pengajar
 perlu menyusun tugas sedemikian rupa, sehingga setiap anggota
 kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain
 bisa mencapai tujuan.
 20 I Nyoman Selamat, Pengembangan Pembelajaran Kooperatif Melalui Metode
 Bermain Untuk Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep-konsep Kimia SMU, (Jurnal Pendidikan dan Pengajaran IKIP Negeri Singaraja: 2003), No. 2 Th.XXXVI, h. 36
 21 Dewi D. Paratama, Upaya Meningkatkan Kualitas Proses Belajar MengajarMelalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Mahasiswa Jurusan Matematika Mata Kuliah Fisika Dasar I, (Buletin Sibernas: 2006), vol. 2 No. 1, h. 112
 22 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang Kelas, (Jakarta: Grasindo, 2005), Cet. Ke-4, h. 31-35
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 2) Tanggung jawab perseorangan
 Keberhasilan pembelajaran kooperatif adalah persiapan guru dalam
 penyusunan tugasnya. Sehingga masing-masing anggota kelompok
 di tuntut untuk melaksanakan tugas agar tidak menghambat yang
 lainnya.
 3) Tatap muka
 Kegiatan interaksi ini memberikan kesempatan kepada siswa
 berdiskusi. Untuk menghargai perbedaan, memanfaatkan
 kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing.
 4) Komunikasi antar anggota
 Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para
 anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka
 untuk mengutarakan pendapat mereka.
 5) Evaluasi proses kelompok
 Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
 mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka
 agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.
 Dalam pembelajaran kooperatif, kehadiran dan partisipasi tiap
 anggota harus dimanfaatkan, di mana pada setiap siswa ada tanggung
 jawab, ada pembagian tugas, harus ada interaksi dan komunikasi antar
 siswa, ada hubungan yang saling menguntungkan di antara anggota
 kelompok. Komunikasi dan interaksi memungkinkan terjadinya pertu-
 karan informasi yang membantu meningkatkan pemikiran serta mem-
 berikan gagasan-gagasan baru dalam diri siswa. Hal ini dapat terjadi
 karena kelompok yang di bentuk terdiri dari siswa-siswa yang latar be-
 lakang kemampuan akademis serta pengalaman yang heterogen. Agar
 pembelajaran kooperatif dapat berlangsung, dari siswa diperlukan
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 adanya will dan skill, yaitu kemauan dan keterampilan untuk ker-
 jasama.23
 Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pem-
 belajaran yang berorientasi kelompok belajar yang mempunyai pan-
 dangan untuk mencapai tujuan yang sama. Di mana dalam pembela-
 jaran ini siswa berada dalam kelompok kecil dengan tingkat kemam-
 puan yang berbeda, saling membantu untuk memahami suatu pelajaran
 yang bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang tinggi. Serta men-
 jalin hubungan sosial yang baik, memberi peluang kepada siswa yang
 berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung
 satu sama lain atau tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan
 struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk menghargai satu sama
 lain.
 b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
 Pembelajaran kooperatif memiliki tiga tujuan penting, yaitu:24
 1) Hasil belajar akademik
 Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kinerja siswa dalam
 tugas-tugas akademik, membantu siswa memahami konsep-konsep
 yang sulit, dan membantu siswa menumbuhkan kemampuan ber-
 pikir kritis.
 2) Penerimaan terhadap keragaman
 Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang
 berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung
 satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan
 struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk menghargai satu
 sama lain.
 23 Anita Lie, Ibid. h. 38 24 Ibrahim, dkk., Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA, 2001), Cet. Ke-2, h. 7-
 10
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 3) Pengembangan keterampilan sosial
 Pembelajaran kooperatif sangat tepat untuk melatih keterampilan-
 keterampilan kerjasama dan kolaborasi, dan juga keterampilan-
 keterampilan Tanya-jawab.
 Selain itu, Eggen and Kauchak (1996) yang dikutip Trianto men-
 yatakan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk mening-
 katkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap
 kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta mem-
 berikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar ber-
 sama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya.25
 c. Karakteristik pembelajaran kooperatif
 Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa karakteristik di anta-
 ranya: (1) siswa bekerja dalam kelompok untuk menguasai materi
 akademis; (2) anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari
 siswa yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi; (3) jika me-
 mungkinkan, masing-masing anggota kelompok kooperatif berbeda
 suku, budaya, dan jenis kelamin; (4) sistem penghargaan yang berori-
 entasi kepada kelompok dari pada individu. 26
 Selain itu, terdapat empat tahapan keterampilan kooperatif yang
 harus ada dalam model pembelajaran kooperatif yaitu:
 1) Forming (pembentukan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk membentuk kelompok dan membentuk sikap yang sesuai dengan norma.
 2) Functioning (pengaturan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan un-tuk mengatur aktivitas kelompok dalam menyelesaikan tugas dan membina hubungan kerja sama diantara anggota kelompok.
 25 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
 Prestasi Pustaka, 2007), h. 44 26 Ina Karlina, Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Sebagai Salah Satu
 Strrategi Membangun Pengetahuan Siswa, www.sd-binatalenda.com/artikel_ina.pdf, di akses: 23/10/2008, h. 2
 http://www.sd-binatalenda.com/artikel_ina.pdf
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 3) Formatting (perumusan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk pembentukkan pemahaman yang lebih dalam terhadap bahan-bahan yang dipelajari, merangsang penggunaan tingkat berpikir yang lebih tinggi, dan menekankan penguasaan serta pemahaman dari meteri yang diberikan.
 4) Fermenting (penyerapan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan un-tuk merangsang pemahaman konsep sebelum pembelajaran, kon-flik kognitif, mencari lebih banyak informasi, dan mengkomunika-sikan pemikiran untuk memperoleh kesimpulan.27
 d. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif
 Terdapat enam langkah utama di dalam pelajaran yang meng-
 gunakan pembelajaran kooperatif, yaitu:
 Tabel. 2.2 Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 28
 Fase Tingkah laku Guru Fase-1 Menyampaikan tu-juan dan memoti-vasi siswa
 Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin di capai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.
 Fase-2 Menyajikan infor-masi
 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
 Fase-3 Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar
 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok-kelompok dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.
 Fase-4 Membimbing kelompok bekerja dan belajar
 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.
 Fase-5 Evaluasi
 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mem-presentasikan hasil kerjanya.
 Fase-6 Memberikan penghargaan
 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.
 27 Trianto, op. cit., h. 45 28 Ibrahim dkk., op. cit., h. 10
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 e. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran kooperatif
 Setiap pembelajaran yang diterapkan di sekolah itu memiliki
 kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari pembelajaran koop-
 eratif antara lain:29
 1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
 keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah
 2) Memberikan kesempatan pada para siswa untuk lebih intensif
 mengadakan penyelidikan mengenai suatu kasus atau masalah
 3) Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
 keterampilan berdiskusi
 4) Memungkikan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai
 individu serta kebutuhannya belajar
 5) Para siswa lebih aktif tergabung dalam pembelajaran dan aktif
 berpartisipasi
 6) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
 rasa menghargai dan menghormati pribadi temannya, menghargai
 pendapat dan saling membantu untuk mencapai tujuan bersama.
 Pembelajaran kooperatif disamping memiliki kelebihan juga
 memiliki kelemahan, diantaranya yaitu:
 1) Kerja kelompok hanya melibatkan kepada siswa yang mampu
 sebab mereka cakap memimpin dan mengarahkan mereka yang
 kurang
 2) Strategi ini kadang-kadang menuntut pengaturan tempat duduk
 yang berbeda-beda dan gaya belajar yang berbeda pula
 3) Keberhasilan strategi kelompok ini tergantung kepada kemampuan
 siswa memimpin kelompok atau untuk bekerja sendiri
 29 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet. Ke-7, h. 17
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 B. Acuan Teori Desain-desain Alternatif Intervensi Tindakan yang dipilih
 Desain-desain alternatif intervensi tindakan pada penelitian dengan
 judul Upaya Peningkatan Penguasaan Konsep Reaksi Reduksi-Oksidasi
 melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD menggunakan desain
 tindakan dengan menerapkan prinsip-prinsip desain pembelajaran kooperatif
 tipe STAD, yaitu: (1) saling ketergantungan positif; (2) tanggung jawab
 perseorangan; (3) tatap muka; (4) komunikasi antaranggota; dan (5) evaluasi
 proses kelompok.30 Adapun penjelasan mengenai prinsip-prinsip tersebut
 antara lain:
 1. Saling ketergantungan positif
 Pada tahap ini guru menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap ang-
 gota kelompok harus menyelesaikan sendiri tugasnya agar yang lain bisa
 mencapai tujuan. Selain itu, pada tahap ini juga dibutuhkan kerja sama
 yang baik antaranggota kelompok dan pembagian tugas yang terstruktur.
 Dengan adanya pembagian tugas yang terstruktur memudahkan kelompok
 untuk menyelesaikan tugas tepat pada waktunya.
 2. Tanggung jawab perseorangan
 Pada tahap ini setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melaku-
 kan yang terbaik. Karena masing-masing siswa akan dituntut kemampuan
 kognitifnya masing-masing diakhir pembelajaran (saat kuis dilakukan).
 3. Tatap muka
 Pada tahap ini setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu
 muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan sinergi yang
 menguntungkan kepada setiap anggota kelompok. Inti dari sinergi ini
 adalah menghargai perbedaan pendapat, memanfaatkan kelebihan, dan
 mengisi kekurangan masing-masing.
 4. Komunikasi antaranggota
 Pada tahap ini menekankan adanya komunikasi antaranggota kelompok,
 agar diskusi dapat berjalan lancar. Komunikasi yang baik sangat dite-
 30 Anita Lie, op.cit., h. 31
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 kankan. Jika ada anggota kelompok yang belum paham maka anggota
 kelompok dalam satu kelompoknya yang paham dapat memberikan penje-
 lasan.
 5. Evaluasi proses kelompok
 Pada tahap ini guru memberikan tes berupa kuis kepada masing-masing
 siswa. Pelaksanaan tes ini dilakukan setelah satu sampai dua kali presen-
 tasi guru dan satu sampai dua kali praktik kelompok, pada tahap ini para
 siswa menjalani kuis perseorangan. Siswa-siswa tidak diijinkan saling
 membantu selama kuis berlangsung. Hal ini untuk memastikan bahwa
 setiap siswa secara perseorangan bertanggung jawab ata pengetahuan yang
 mereka peroleh.
 Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan pendekatan
 pembelajaran kooperatif yang paling sederhana yang mengacu kepada kelom-
 pok siswa.31
 Metode pembelajaran STAD menekankan adanya aktivitas dan in-
 teraksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam
 menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.32
 Slavin mengatakan bahwa pada STAD siswa ditempatkan dalam tim
 belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat
 prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran dan kemudian
 siswa bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah
 menguasai pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang
 materi tersebut, pada saat tes mereka tidak diperkenankan untuk membantu.33
 Anggota tim dalam pembelajaran STAD menggunakan lembar
 kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pe-
 lajarannya kemudian satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui
 31 Ibrahim dkk., op. cit., h. 21 32 Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. Ke-2, h. 51 33 Shlomo Sharan, handbook of Cooperative Learning, (Yogyakarta: Imperium, 2009),
 h. 5
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 tutorial, kuis, satu sama lain dan atau melakukan diskusi. Setiap nilai kuis
 diberikan skor, dan setiap individu diberi skor perkembangan. Skor
 perkembangan ini tidak berdasarkan pada skor mutlak siswa, tetapi
 berdasarkan seberapa jauh skor itu melampaui rata-rata skor siswa yang lalu.
 1. Ciri-ciri pembelajaran STAD
 Ada 6 aspek yang dilihat dan dievaluasi selama proses pembelajaran
 dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Berdasarkan hasil
 observasi secara ringkas dapat disampaikan sebagai berikut:
 a. Perencanaan pembelajaran (kesiapan guru menyampaikan materi
 pelajaran) dinilai baik dengan melihat kesiapannya didalam rencana
 pembelajaran yang dibuat oleh guru sebelum mengajar.
 b. Penyajian materi pelajaran oleh guru (termasuk pemanfaatan media
 dan alat peraga) dinilai cukup baik. Selain kegiatan ceramah dan
 diskusi, guru juga pernah menyiapkan tugas belajar inovatif yang
 berkaitan dengan materi pelajaran untuk membuat tabel system
 periodik unsur yang hal ini dapat memotivasi siswa untuk belajar
 karena suasana belajar lebih variatif dan menyenangkan.
 c. Pengelolaan kelas (mendukung proses pembelajaran) secara
 keseluruhan baik dari minggu ke minggu. Aspek-aspek yang ber-
 pengaruh terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran telah dikelola
 semaksimal mungkin oleh guru.
 d. Interaksi dengan siswa (intonasi, model komunikasi) sangat baik.
 e. Fungsi fasilitator berjalan efektif terutama pada saat diskusi tim. Guru
 mampu berperan sebagai fasilitator secara optimal pada sesi-sesi
 diskusi untuk memberikan penjelasan dan arahan kepada tim-tim atau
 siswa yang mengalami kesulitan belajar.
 f. Perencanaan evaluasi oleh guru (evaluasi tertulis, lisan dan evaluasi
 bentuk lain) baik. Secara berkala pada akhir penyampaian materi
 pelajaran guru menyempatkan diri untuk melontarkan pertanyaan
 kepada siswa untuk melihat sejauh mana siswa telah menerima materi
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 pelajaran. Bentuk evaluasi lain adalah kuis yang secara integral telah
 direncanakan sebagai bagian dari model pembelajaran kooperatif
 STAD. 34
 2. Komponen pembelajaran STAD
 Ada lima komponen pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu:
 a. Penyajian kelas
 Pada tahapan ini siswa masih belum berada dalam kelompok-
 kelompok. Guru menyampaikan materi pelajaran yang telah disiapkan,
 menyampaikan tujuan pembelajaran khusus, memotivasi siswa,
 menjelaskan kiat-kiat yang perlu dilakukan ketika mereka bekerja atau
 belajar dalam kelompok.
 b. Belajar kelompok
 Dalam setiap kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, tiap siswa
 diberikan lembar-lembar kerja (LKS) berisikan tugas atau kegiatan
 yang harus dikerjakan berkaitan dengan materi pelajaran yang telah
 guru sampaikan. Pada tahapan ini siswa akan berinteraksi dan saling
 membantu, mendiskusikan permasalahan/tugas yang harus mereka
 selesaikan.
 c. Kuis
 Sejauh mana keberhasilan siswa dalam belajar dapat diketahui dengan
 diadakannya kuis oleh guru mengenai materi yang telah dibahas.
 Dalam mengerjakan kuis ini siswa harus bekerja secara individu
 sekalipun skor yang ia peroleh nanti digunakan untuk menentukan
 keberhasilan kelompoknya.
 d. Skor perkembangan
 Skor yang diperoleh setiap anggota dalam kuis akan berkontribusi
 pada kelompok mereka, dan ini didasarkan pada sejauh mana skor
 34 Nurchasanah Harjono, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif STAD Sebagai
 Upaya Memaksimalkan Implementasi KBK 2004 Pada Mata Pelajaran Kimia Di Kelas X SMAN 5 Semarang, h. 4
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 mereka telah meningkat dibandingkan dengan skor rata-rata awal yang
 telah mereka capai pada kuis yang lalu.
 e. Penghargaan kelompok
 Penghargaan kelompok berprestasi diberikan berdasarkan rata-rata
 skor peningkatan/perkembangan dalam tiap kelompok. 35
 3. Langkah-langkah pembelajaran STAD
 Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran STAD adalah sama
 dengan langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif pada umumnya.
 Seperti halnya pembelajaran lain dalam pembelajaran kooperatif tipe
 STAD ini juga membutuhkan persiapan yang matang sebelum
 melaksanakan kegiatan pembelajaran, adapun persiapan yang dibutuhkan
 dalam pembelajaran ini yaitu:
 a. Perangkat pembelajaran
 Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran ini perlu
 dipersiapkan perangkat pembelajarannya, yang meliputi rencana
 pembelajaran (RP), buku siswa, lembar kegiatan, siswa (LKS) beserta
 lembar jawabannya.
 b. Membentuk kelompok koperatif
 Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan
 siswa dalam kelompok adalah heterogen dan kemampuan antar satu
 kelompok dengan kelompok lainnya relatif homogen. Karena
 kelompok merupakan yang paling penting dalam STAD. Pada setiap
 nilai, yang ditekankan adalah apa yang dilakukan anggota kelompok
 untuk kelompok mereka, dan apa yang dilakukan kelompok untuk
 membantu anggotanya. Kelompok menyediakan dukungan sesama
 teman untuk memperoleh kemajuan akademik.
 c. Menentukan skor awal
 35 Herdian, Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division),
 http://herdy07.wordpress.com/2009/04/22/model-pembelajaran-stad-student-teams-achievement-division/
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 Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif adalah
 nilai ulangan sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah setelah ada
 kuis. Misalnya pada pembelajaran lebih lanjut dan setelah diadakan
 tes, maka hasil tes masing-masing individu dapat dijadikan skor awal.
 d. Pengaturan tempat duduk
 Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga
 diatur dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan
 pembelajaran kooperatif apabila tidak ada pengaturan tempat duduk
 dapat menimbulkan kekacauan yang menyebabkan gagalnya
 pembelajaran pada kelas kooperatif.
 e. Kerja kelompok
 Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif
 tipe STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerjasama kelompok. Hal
 ini bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan masing-masing individu
 dalam kelompok. 36
 Setelah semua persiapan pembelajaran selesai dilaksanakan,
 tahap selanjutnya adalah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran
 kooperatif tipe STAD seperti yang terdapat pada tabel 2.2
 4. Peranan guru dalam pembelajaran STAD
 Ada beberapa persiapan yang perlu dilakukan guru untuk menunjang
 terselenggaranya pembelajaran koopratif tipe STAD secara baik, misalnya:
 a. Memanfaatkan materi prasyarat, memotivasi siswa dan menjelaskan
 kiat atau aturan main bagaiman siswa bekerja dalam kelompok
 b. Lembar kegiatan siswa yang berupa tugas untuk kelompok
 c. Lembar kegiatan untuk tugas individu
 d. Lembar observasi untuk perolehan skor individu dan kelompok
 e. Pembentukkan kelompok dengan mula-mula menetukan rank untuk
 setiap siswa dan selanjutnya ditetapkan 4 kelompok utama, yaitu 1
 36 Trianto, op.cit., h. 52-53
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 kelompok siswa berkemampuan tinggi, 2 kelompok siswa
 berkemampuan sedang dan 1 kelompok siswa berkemampuan rendah.
 Dari keempat kelompok ini kemudian guru membentuk kelompok
 yang terdiri dari 4-5 orang yang berasal dari 4 kelompok utama
 f. Guru siap berperan sebagai motivator dan fasilitator. 37
 Dapat dikatakan bahwa pembelajaran STAD adalah
 pembelajaran kooperatif yang dapat memacu siswa agar saling
 mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai
 keterampilan yang diajarkan oleh guru.
 C. Penelitian yang Relevan
 Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran
 kooperatif lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan
 dengan pengalaman-pengalaman belajar individual. Rusmansyah dalam
 penelitiannya yang berjudul Implementasi Model Student Teams-
 Achievement Division (STAD) dalam Pembelajaran Konsep Laju Reaksi di
 Kelas II SMU Negeri 1 Banjarmasin. Jurnal, Dosen Program Studi Kimia,
 FKIP-Unlam Banjarmasin 2003. Dalam kesimpulannya mengatakan bahwa
 implementasi model STAD dalam pembelajaran konsep laju reaksi dapat
 meningkatkan pemahaman siswa yang berdampak positif terhadap
 peningkatan hasil belajarnya, meningkatnya kemampuan untuk berkomunikasi
 dan berkolaborasi dengan teman sekelompoknya, keterampilan proses siswa
 berkembang, kemudahan dalam memahami konsep, serta meningkatkan
 motivasi untuk belajar bersama.38
 Perdy Kururu dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Pendekatan
 Keterampilan Proses dalam Seting Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk
 Meningkatkan Kualitas Belajar IPA Siswa SLTP. Jurnal, Dosen FKIP
 37 Isjoni, dkk. Pembelajaran Visioner: Perpaduan Indonesia-Malaysia, (Pustaka Pela-jar: Yogyakarta, 2007), h. 74-75
 38 Rusmansyah, Implementasi Model Student Teams-Achievement Division (STAD) da-lam Pembelajaran Konsep Laju Reaksi di Kelas II SMU Negeri 1 Banjarmasin, (Vidya Karya, 2003), No. 2 Tahun XXI
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 Universitas Terbuka, 2003. Dalam kesimpulannya mengatakan bahwa guru
 mampu mengelola pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses
 dalam seting pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan baik, dan mampu
 melatihkan dan mengoperasikan dengan baik perangkat pembelajaran sesuai
 dengan alokasi waktu yang ditentukan.39
 Eka Suwarsih dalam penelitiannya yang berjudul Meningkatkan
 Partisipasi dan Hasil Belajar Konsep Volume Tabung dan Volume Balok pada
 Siswa Kelas V SDN Landasan Ulin Barat 1 dengan Menggunakan Pendekatan
 Kooperatif tipe STAD. Jurnal, Kepala SDN Landasan Ulin Barat 1 Kota
 Banjarbaru 2007. Dalam kesimpulannya mengatakan bahwa pendekatan
 kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar
 siswa.40
 Dewi Diana Paramata dalam penelitiannya yang berjudul Upaya
 Meningkatkan Kualitas Proses Belajar Mengajar Melalui Penerapan Model
 Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Mahasiswa Jurusan Matematika
 Mata Kuliah Fisika Dasar I. Jurnal, Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas MIPA
 Universitas Negeri Gorontalo 2006. Dalam kesimpulannya mengatakan bahwa
 pengembangan perangkat model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
 meningkatkan kualitas proses belajar mengajar Fisika Dasar I dan dapat
 meningkatkan ketuntasan belajar mahasiswa.41
 I Made Surianta dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Model
 Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Menggunakan Media VCD
 39 Perdy Kururu, Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses dalam Seting Pembela-
 jaran Kooperatif Tipe STAD untuk Meningkatkan Kualitas Belajar IPA Siswa SLTP, (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan), No. 045, Tahun Ke-9, November 2003
 40 Eka Suwarsih, Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar Konsep Volume Tabung dan Volume Balok pada Siswa Kelas V SDN Landasan Ulin Barat 1 dengan Menggunakan Pendekatan Kooperatif tipe STAD, (Jurnal Ilmu Kependidikan dan Kemasyarakatan: 2007), Vol. 2, No. 1
 41 Dewi D. Paramata, Upaya Meningkatkan Kualitas Proses Belajar MengajarMelalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Mahasiswa Jurusan Matemati-ka Mata Kuliah Fisika Dasar I, (Buletin Sibernas: 2006), vol. 2 No. 1
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 Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IX B SMP
 Negeri I Banjarangkan Tahun 2008/2009. 42
 Fitriani dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Penerapan
 Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Hasil Belajar Siswa pada
 Konsep Larutan Elektrolit dan Non-elektrolit. Program Studi Pendidikan
 Kimia UIN Syarif Hidayatullah. Jakarta 2008. Dalam kesimpulannya
 mengatakan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
 kooperatif tipe STAD dalam kelas eksperimen memiliki rata-rata hasil belajar
 yang lebih tinggi dibanding pembelajaran konvensional dalam kelas kontrol,
 hal ini dapat di lihat dari rata-rata kelas eksperimen 77,68 dan kelas kontrol
 61,66.43
 D. Kerangka Pikir
 Dalam pendidikan perlu diperhatikan beberapa komponen yang terlibat
 langsung dalam proses pembelajaran seperti bahan pelajaran, metode
 pelajaran, lingkungan belajar, guru dan siswa. Komponen-komponen tersebut
 harus dapat saling melengkapi agar interaksi belajar mengajar dapat
 berlangsung efektif dan efisien. Bila salah satu dari komponen itu terganggu
 maka hasil dari proses belajar mengajar tidak maksimal.
 Dalam proses pembelajaran, perlu diupayakan metode-metode alternatif
 yang menempatkan siswa dan guru dalam posisi yang lebih tepat. Siswa
 seharusnya dilibatkan sebagai subjek (pelaku) dalam pengajaran, sehingga ia
 akan dapat lebih bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar mengajar dan
 hasilnya, serta daya retensi terhadap informasi (pengetahuan) yang di bangun
 42 I Made Surianta. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Type STAD dengan
 Menggunakan Media VCD Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IX B SMP Negeri I Banjarangkan Tahun 2008/2009, [di akses: 30/12/2009]
 43 Fitriani, Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Larutan Elektrolit dan Non-elektrolit, (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), h. 58
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 dapat lebih baik untuk itu diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih
 efektif dan tepat sasaran.
 Salah satu metode pembelajaran yang digunakan adalah model
 pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini menekankan adanya kerja
 sama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama
 antar siswa dalam kelompok belajar ini dianggap lebih penting dari prestasi
 individu.
 Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
 membantu siswa mempelajari isi akademik dan hubungan sosial, memberi
 peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja
 saling bergantung satu sama lain atau tugas-tugas bersama, dan melalui
 penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar menghargai satu sama
 lain.
 Banyak pendekatan yang dapat digunakan dalam model pembelajaran
 kooperatif salah satunya adalah STAD (Student Team Achievement Division).
 Pendekatan STAD menekankan adanya motivasi siswa untuk dapat menggali
 pengetahuan sendiri, melalui interaksi dengan orang lain (dalam kelompok
 sendiri) sehingga diharapkan hasil belajar siswa akan meningkat.
 Dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD aktifitas yang
 dilakukan oleh kelompok akan mempengaruhi hasil belajar anggota
 kelompok, jika anggota kelompok dapat bekerja sama dan belajar dengan
 baik, maka skor tes individu akan meningkat. Selanjutnya skor perkembangan
 individu dari masing-masing anggota kelompok akan meningkat sehingga
 nilai kelompok akan meningkat. Dan sebaliknya jika anggota kelompok tidak
 dapat bekerja sama dan belajar dengan baik, maka skor tes individu akan
 menurun. Selanjutnya skor perkembangan individu dari masing-masing
 anggota kelompokpun akan menurun, sehingga nilai kelompok ikut menurun.
 Pendekatan STAD menekankan adanya motivasi siswa untuk dapat
 menggali pengetahuannya sendiri seperti interaksi antar siswa melalui diskusi,
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 siswa secara bersama menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi, bila kondisi
 semacam ini dibiasakan akan meningkatkan kemampuan bekerja sama pada
 siswa. Hal ini diharapkan agar pengetahuan yang diperoleh akan terus ada dan
 tersimpan dalam pikiran, sehingga proses ini akan lebih bermakna dan tidak
 hanya bersifat hapalan. Jadi, penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD
 diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar, sehingga
 meningkatkan hasil belajarnya, baik secara individual maupun kelompok.
 Untuk lebih jelasnya hubungan dari beberapa uraian di atas disajikan dalam
 gambar 2.4.
 - Saling ketergantungan positif
 - Tanggung jawab perseorangan
 - Tatap muka - Komunikasi
 antaranggota - Evaluasi proses
 kelompok
 Proses pembelajaran
 Kooperatif dengan
 metode STAD
 Faktor internal: - Intelegensi - Sikap - Bakat - Motivasi, dll.
 Faktor eksternal: - Kurikulum - Bahan ajar - Sarana dan prasarana, dll
 Penerimaan dan penguasaan konsep
 Hasil belajar
 Gambar. 2.4 Skema Kerangka Berpikir
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 E. Hipotesis Tindakan
 Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
 meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada konsep reaksi reduksi-oksidasi di
 SMA Nusantara Unggul Sukadiri-Tangerang.
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 METODE PENELITIAN
 A. Waktu dan Tempat Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Nusantara Unggul Sukadiri-
 Tangerang. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada
 tanggal 13 Februari-15 Maret pada semester II (genap) tahun Pelajaran 2009-
 2010
 B. Pihak yang Terkait dalam Penelitian
 Pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah seorang guru Kimia yang
 berperan sebagai observer yang mengamati dan mencatat sikap detail aktifitas
 guru dan siswa di kelas, dan peneliti yang berperan sebagai guru di kelas
 melaksanakan racangan penelitian tindakan kelas. Selain itu, peneliti juga
 bertindak sebagai perencana kegiatan bersama-sama dengan guru kimia dalam
 merancang setiap kegiatan pembelajaran. Peneliti dan guru kimia juga
 berkolaborasi dalam mengevaluasi kegiatan belajar. Sedangkan siswa kelas X
 SMA Nusantara Unggul Sukadiri-Tangerang berperan sebagai subjek dari
 penelitian ini.
 C. Subjek Penelitian
 Subjek penelitian yang di maksud mengarah pada subjek yang
 menjadikan sasaran penelitian ini, subjek dalam penelitian ini adalah siswa
 SMA Nusantara Unggul Sukadiri-Tangerang kelas X yang berjumlah 25
 siswa, yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.
 D. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian
 Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai perancang dan pelaksana
 kegiatan, serta mengumpulkan dan menganalisis data hasil penelitian.
 41

Page 50
                        

42
 E. Tahapan Intervensi Tindakan
 Tahap pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa siklus, yang tergantung
 pada tingkat penyelesaian masalah. Tiap siklus terdiri dari 4 (empat) kegiatan
 yaitu perencanaan, pelaksanaan, analisis dan refleksi. Pada setiap siklus
 dilakukan beberapa tindakan, yang digambarkan sebagai berikut:
 1. Persiapan penelitian
 a. Wawancara awal dengan guru kimia mengenai pelaksanaan proses
 pembelajaran
 b. Observasi awal terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
 guru dikelas
 c. Pemberian informasi mengenai pembelajaran kooperatif tipe STAD
 kapada guru bidang studi kimia
 d. Pembuatan instrumen pengumpul data yang berupa soal tes objektif
 untuk peningkatan hasil belajar siswa, lembar observasi dan lembar
 wawancara untuk mengetahui keaktifan siswa.
 2. Pelaksanaan siklus I
 Pada siklus I materi yang akan di bahas adalah mengenai konsep reaksi
 redoks.
 a. Tahapan perencanaan tindakan
 Membuat skenario pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran
 kooperatif tipe STAD serta panduan kerja siswa
 b. Tahapan pelaksanaan tindakan
 Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran
 kooperatif tipe STAD dengan tahapan sebagai berikut:
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 1) Kegiatan pembelajaran dilakukan di kelas.
 2) Untuk mengetahui penguasaan konsep siswa sebelum menerima
 pembelajaran, guru memberikan soal untuk memperoleh nilai
 pretes.
 3) Guru mengelompokkan siswa dengan keterangan dari data-data
 nilai siswa di semester I, pada tahap ini peneliti juga membagi
 siswa menjadi beberapa kelompok berdasarkan metode Slavin,
 dimana satu kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang berkemampuan
 tinggi, sedang dan lemah.1
 4) Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai langkah-
 langkah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD
 5) Guru memberikan penjelasan mengenai materi yang akan
 disampaikan.
 6) Tiap siswa diberikan lembar-lembar kerja (LKS) berisikan tugas
 atau kegiatan yang harus dikerjakan berkaitan dengan materi
 pelajaran yang telah guru sampaikan.
 7) Guru memberikan postes/kuis untuk mengetahui sejauh mana
 keberhasilan siswa dalam belajar pada siklus I.
 c. Tahapan pengamatan dan evaluasi proses pembelajaran siklus I
 1) Pengamat mencatat semua informasi mengenai aktivitas siswa pada
 format observasi
 2) Melakukan wawancara dengan siswa untuk mengetahui
 meningkatnya hasil belajar siswa pada proses pembelajaran siklus I
 d. Refleksi proses pembelajaran siklus I
 1) Mengolah dan menganalisis seluruh data pada siklus I melalui tes
 objektif, lembar observasi dan lembar wawancara
 1 Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. Ke-2, h. 14
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 2) Merefleksikan kekurangan siklus I sebagai acuan untuk
 merencanakan siklus II
 Adapun alur penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan
 digambarkan sebagai berikut:2
 Pengamatan/ pengumpulan data
 Refleksi 1
 Perencanaan tindakan II
 Pelaksanaan tindakan II
 Pelaksanaan tindakan 1
 Perencanaan tindakan 1
 Evaluasi seluruh tindakan
 Permasalahan baru hasil refleksi
 Permasalahan Kurangnya pemahaman
 konsep yang dimiliki siswa
 Refleksi II Pengamatan/ pengumpulan data
 Gambar 3.1 Alur Penelitian
 F. Hasil Intervensi Tindakan yang diharapkan
 Hasil intervensi tindakan yang diharapkan pada penelitian ini adalah
 hasil belajar kimia siswa pada aspek kognitif mengalami peningkatan setelah
 proses pembelajaran yang mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe
 STAD.
 Dalam pembelajaran siswa aktif secara mental menemukan
 pengetahuan berupa konsep, prinsip maupun keterampilan yang menjadikan
 2 Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), Cet. Ke-1, h.74
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 pengetahuan yang mereka dapatkan akan bertahan lama, mempunyai efek
 transfer yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Menurut
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, apabila 75% dari jumlah siswa
 yang mengikuti proses belajar mengajar atau mencapai taraf keberhasilan
 minimal, optimal bahkan maksimal, maka proses belajar mengajar berikutnya
 dapat membahas pokok bahasan baru.3 Sehingga keberhasilan belajar yang
 diharapkan adalah sebanyak 75% dari jumlah siswa mendapat nilai di atas
 KKM yaitu 63 dan hasil observasi pada lembar kegiatan guru dan siswa
 dalam kelompok masing-masing mencapai kategori baik.
 G. Jenis dan Sumber Data
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai siswa yang
 mencangkup ranah kognitif, aktivitas guru dan siswa ketika proses
 pembelajaran berlangsung melaului lembar observasi dan catatan.
 Tabel 3.1. Jenis Data, Sumber Data dan Instrumen
 Data Sumber Data Instrumen Kognitif (penguasaan konsep) Siswa Pretest dan Postest Aktivitas siswa ketika proses pembelajaran Siswa Lembar observasi dan
 catatan lapangan Respon siswa terhadap proses pembelajaran Siswa Wawancara
 H. Instrumen-instrumen Pengumpulan Data yang digunakan
 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa
 instrumen antara lain adalah:
 1. Lembar wawancara
 Wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam
 kelas dilihat dari sudut pandangan yang lain. Wawancara dilakukan untuk
 mengetahui kondisi nyata yang ada di sekolah. Wawancara dilakukan kepada
 guru kimia pada penelitian pendahuluan untuk mengetahui permasalahan yang
 ada di sekolah.
 3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta, PT
 Rineka Cipta, 2006) h. 108.
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 Adapun wawancara mengenai respon siswa terhadap pembelajaran
 dilakukan tiap akhir siklus dalam penelitian. Wawancara dengan menitik
 beratkan pada tanggapan dan kesulitan siswa selama proses pembelajaran. Serta
 saran siswa terhadap pembelajaran berikutnya.
 2. Lembar observasi dan catatan lapangan
 Observasi dan catatan lapangan ini meliputi kegiatan pengamatan
 terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Lembar
 observasi digunakan untuk mengungkapkan aktivitas siswa dalam belajar,
 dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
 pembelajaran di kelas.
 Lembar observasi ini menggunakan skala pengukuran yang
 berbentuk semantic differensial yang dikembangkan oleh Osgood. Skala
 ini tersusun dalam satu garis kontinum yang jawaban “sangat positifnya”
 terletak dibagian kanan garis, dan jawaban yang “sangat negatif” terletak
 di bagian kiri garis., atau sebaliknya.4 Hal ini secara kontinum dapat di
 buat kategori sebagai berikut:
 20 40 60 80 100
 Sangat Kurang
 Sangat Baik
 Baik Kurang Cukup
 Adapun kriteria penilaian aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel
 3.2.
 4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
 ALFABETA, 2008), Cet. Ke-4, h. 97-99
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 Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa
 No. Aktivitas Siswa Kriteria Penilaian Nilai 1. Perhatian siswa ketika
 membentuk/menerima perintah
 Semua anggota kelompok memperhatikan dan langsung menempati meja kelompoknya secara tertib.
 5
 Beberapa anggota kelompok memperhatikan dan langsung menempati meja kelompoknya.
 4
 Beberapa anggota kelompok tidak memperhatikan perintah yang disampaikan.
 3
 Salah satu anggota kelompok tidak memperhatikan perintah yang disampaikan dan tidak tertib ketika membentuk kelompok.
 2
 Tidak memperhatikan ketika membentuk/menerima perintah. 1
 2. Perhatian terhadap pembelajaran
 Memperhatikan penjelasan, membaca buku referensi, mencatat hal penting 5
 Memperhatikan penjelasan dan mencatat hal yang penting 4
 Hanya memperhatikan 3 Membaca buku referensi 2 Tidak memperhatikan 1
 3. Mengisi LKS Mendiskusikan dengan teman kelompok dan menjawabnyadengan lengkap dan rapih
 5
 Mendiskusikan dengan teman kelompok dan menjawabnyadengan lengkap tetapi tidak memperhatikan tulisan
 4
 Lengkap tetapi tidak memperhatikan tulisan 3
 Menjawab tetapi tidak lengkap dan tidak rapih 2
 Tidak menjawab 1 4. Mengajukan
 pertanyaan Mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan materi yang dijelaskan dan mengaitkan dengan materi sebelumnya
 5
 Mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan materi yang sedang dijelaskan 4
 Pertanyaan berhubungan dengan materi 3 Pertanyaan tidak berhubungan dengan materi 2
 Tidak bertanya 1
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 5. Keadaan saat diskusi Aktif dan bersemangat serta mampu memotivasi anggota kelompoknya 5
 Aktif dan bersemangat 4 Tenang dan tidak banyak berkomunikasi 3 Pasif dan hanya mendengarkan 2 Bermain dengan teman kelompok 1
 6. Memberikan penjelasan kepada teman
 Berani sistematis dan mudah dipahami serta memberi bantuan kepada anggota kelompok yang belum mengerti
 5
 Berani, tidak sistematis dan memberi bantuan kepada teman yang belum mengerti
 4
 Malu-malu, tidak sistematis tetapi bertanggung jawab terhadap teman yang belum mengerti
 3
 Malu-malu, tidak sistematis dan tidak bertanggung jawab terhadap teman yang belum mengerti
 2
 Tidak memberikan penjelasan 1 7. Menuliskan hasil
 kerja di depan kelas Sistematis dan menuliskan semua langkah kerja secara keseluruhan 5
 Sistematis dan menuliskan secara garis besar 4
 Menuliskan secara garis besar 3 Tidak terdapat langkah-langkah hanya hasil akhir 2
 Tidak menuliskan jawaban 1 Keterangan: Nilai 5 = Sangat Baik Nilai 4 = Baik Nilai 3 = Cukup Nilai 2 = Kurang Nilai 1 = Sangat kurang
 3. Lembar soal (instrumen hasil belajar)
 Instrumen hasil belajar ini terdiri dari dua siklus, siklus pertama
 akan membahas sub konsep reaksi redoks yang terdiri atas definisi reaksi
 redoks, penentuan bilangan oksidasi, penentuan oksidator dan reduktor.
 Dan siklus ke dua akan membahas tata nama senyawa ionik dan penerapan
 konsep reaksi redoks. Instrumen hasil belajar ini digunakan untuk
 mengukur penguasaan konsep (kemampuan kognitif) siswa dalam
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 memahami materi reaksi redoks. Tes diberikan dalam bentuk pilihan
 ganda yang memiliki 5 (lima) pilihan jawaban (A, B, C, D, dan E), dengan
 skor butir soal 0 dan 1. Skor 0 untuk jawaban salah dan skor 1 untuk
 jawaban benar.
 Kisi-kisi instrumen penelitian tes hasil belajar pada konsep reaksi
 redoks dapat di lihat pada tabel di bawah ini.
 Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen penelitian tes hasil belajar pada konsep reaksi redoks
 Sikl
 us I
 No. Indikator Nomor Butir Soal
 Juml
 ah (%) C1 C2 C3 C4 C5 C6
 1. Membedakan konsep oksidasi reduksi berdasarkan penggabungan dan pelepasan oksigen, pelepasan dan penerimaan elektron, serta peningkatan dan penurunan bilangan oksidasi.
 5 13, 27, 29
 - - 6 - 5
 2. Menentukan bilangan oksidasi atom unsur dalam senyawa atau ion.
 - - 10, 11, 18, 26,
 28
 12, 14, 17
 - 15, 16 10
 Jumlah (%)
 1 (6,7)
 3 (20)
 5 (33,3)
 3 (20)
 1 (6,7)
 2 (13,3)
 15 (100)
 Sikl
 us II
 3. Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi redoks
 - - - - 19, 20, 21 22 4
 4. Memberi nama dan menuliskan rumus kimia senyawa ionik menurut IUPAC.
 25, 38 30, 31, 33
 35 23, 24, 39
 32, 40 - 11
 Jumlah (%)
 2 (13,3)
 3 (20)
 1 (6,7)
 3 (20)
 5 (33,3)
 1 (6,7)
 15 (100)
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 I. Teknik Pemeriksaan Keterpercayaan Studi
 1. Validitas
 Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
 dalam melakukan fungsi ukurnya.5 Validitas dilakukan terhadap soal tes
 kemampuan pemahaman siswa. Untuk menghitung validitas soal pilihan
 ganda menggunakan ANATES dan rumus:
 i
 i
 t
 tibis q
 PS
 XXr =
 Keterangan:
 rbis= koefisien korelasi biseral antara skor butir soal nomor i dengan skor
 total
 Xi = rata-rata skor total responden menjawab benar butir soal nomor i
 Xt = rata-rata skor total semua responden
 St = standar deviasi skor total semua responden
 Pi = proporsi jawaban benar untuk butir nomor i
 qi = proporsi jawaban salah untuk butir nomor i
 Berdasarkan pengujian validitas instrumen penelitian dengan
 menggunakan ANATES pada Sub konsep penentuan biloks dan konsep
 redoks didapatkan soal yang valid sebanyak 15 soal dari 23 soal, yaitu: 5,
 6, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 26, 27, 28 dan 29. Sedangkan pada
 Sub konsep tata nama senyawa ion didapatkan soal yang valid sebanyak
 15 soal dari 17 soal, yaitu: 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 30, 31, 32, 33, 35, 38,
 39, dan 40.6
 2. Reliabilitas
 Koefisien reliabilitas dengan menggunakan ANATES dan KR-20,
 sebagai berikut:7
 5 Ahmad Sofyan, Tonih Feronika, dan Burhan Milama, Op. cit., h. 109 6 Data lengkap terdapat pada lampiran 5, h. 91 7 Ahmad Sofyan, Tonih Feronika, dan Burhan Milama, Op. cit., h. 113
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 ⎥⎦
 ⎤⎢⎣
 ⎡ ∑−
 −= 2
 t
 iiii S
 qp11k
 kr
 Keterangan :
 rii = Koefisien reliabilitas tes
 K = Jumlah butir
 pi qi
 = Varians skor butir
 pi = Proporsi jawaban benar untuk butir nomor
 qi = Proporsi jawaban salah untuk butir nomor i
 St2 = Varians skor total
 Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Instrumen
 Kriteria Koefisien Reliabilitas Sangat reliabel > 0,9 Reliabel 0,7 – 0,9 Cukup reliabel 0,4 – 0,7 Kurang reliabel 0,2 – 0,4 Tidak reliabel < 0,2
 Berdasarkan pengujian reliabilitas instrumen penelitian dengan
 menggunakan ANATES didapatkan reliabilitas pada sub konsep reaksi
 redoks dan sub konsep tata nama senyawa ion dari 40 soal sebesar 0,82
 yang tergolong dalam klasifikasi reliabel.
 3. Tingkat kesukaran
 Tingkat kesukaran soal di hitung dengan menggunakan ANATES
 dan rumus:8
 NBI =
 Keterangan: I = indeks kesulitan/kesukaran
 B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
 N = jumlah seluruh siswa peserta tes
 8 Nana Sudjana, pengatar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2008), h. 137
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 Kriteria indeks kesulitan soal adalah:9
 Tabel 3. 5 Kriteria Tingkat Kesukaran Indeks
 Tingkat Kesukaran Kriteria
 0 - 0,25 Sukar 0,26 - 0,75 Sedang 0,76 – 1 Mudah
 Berdasarkan pengujian tingkat kesukaran instrumen penelitian
 dengan menggunakan ANATES didapatkan soal dengan tingkat kesukaran
 sukar sebanyak 3 soal, soal dengan tingkat kesukaran sedang sebanyak 35
 soal, dan soal dengan tingkat kesukaran mudah 2 soal.
 4. Daya pembeda
 Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan
 antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dangan siswa yang
 berkemampuan rendah.10 Daya pembeda di hitung dengan menggunakan
 ANATES dan rumus:11
 B
 B
 A
 A
 JB
 JBD −=
 Keterangan:
 JA = banyaknya sisw kelompok atas
 JB = banyaknya siswa kelompok bawah
 BA= banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal benar
 BB = banyaknya siswa kelompok bawah menjawab soal benar
 J. Teknik Analisis Data dan Interpretasi Hasil Analisis
 Setelah data terkumpul maka dilakukan teknik analisis data, yaitu
 peneliti memberi uraian mengenai hasil penelitian. Menganalisis data
 9 Nana Sudjana, ibid., h. 137 10 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
 2007), h. 211 11 Ibid., h. 213
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 merupakan suatu cara yang digunakan peneliti untuk menguraikan data yang
 diperoleh agar dapat dipahami bukan hanya orang yang meneliti, tetapi juga
 orang lain yang ingin mengetahui hasil penelitian. Data yang didapat berupa
 hasil belajar siswa pada ranah kognitif, lembar observasi kegiatan siswa pada
 proses pembelajaran, catatan lapangan, dan lembar wawancara respon siswa
 terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
 1. Tes Hasil Belajar
 a. N-gain
 Dalam menganalisis data hasil belajar pada aspek kognitif atau
 penguasaan konsep menggunakan analisis deskriptif dari setiap siklus
 dengan menggunakan gain skor. Normalized Gain (N-gain) adalah selisih
 antara nilai postes dan pretes dibagi dengan kenaikan skor maksimum,
 gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep
 siswa setelah pembelajaran dilakukan guru. 12
 Rumus Gain menurut Meltzer adalah:
 pretesskor100pretestskorposttesskorGainN
 −−
 =
 Dengan kategori sebagai berikut:
 g-tinggi : nilai (<g>) > 0,7
 g-sedang : nilai 0,7 ≥ (<g>) ≥ 0,3
 g-rendah : nilai (<g>) < 0,3
 2. Data observasi kegiatan siswa
 Analisis data kegiatan siswa dalam proses pembelajaran
 menggunakan format observasi. Observasi kegiatan siswa dilakukan pada
 setiap pertemuan ketika proses belajar mengajar berlangsung. Data yang
 diperoleh dari observasi merupakan data kualitatif dan dikonversi ke
 dalam bentuk penskoran kuantitatif berdasarkan jumlah siswa yang
 memunculkan tiap indikator.
 12 Jeffrey J. Steinert, Interpreting Force Concept Inventory Scores: Normalized Gain And Sat Scores, The American Physical Society, http://prst-per.aps.org/pdf/PRSTPER/v3/i1/e010106, (diakses 20 November 2009)
 http://prst-per.aps.org/pdf/PRSTPER/v3/i1/e010106
 http://prst-per.aps.org/pdf/PRSTPER/v3/i1/e010106
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 3. Data wawancara
 Data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi
 gambaran tentang sikap siswa terhadap pembelajaran kimia dengan
 menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
 K. Tindak Lanjut atau Pengembangan Perencanaan
 Setelah peneliti melakukan tindakan pada siklus I, maka ditindaklanjuti
 dengan melakukan tahapan pada siklus II, adapun tahapan pada siklus II
 adalah sebagai berikut:
 1. Perencanaan
 a. Hasil refleksi dievaluasi, didiskusikan, dan mencari upaya perbaikan
 untuk diterapkan pada pembelajaran berikutnya.
 b. Mendata masalah dan kendala yang dihadapi saat pembelajaran.
 c. Merancang rencana pembelajaran setelah perbaikan berdasarkan
 refleksi siklus I .
 2. Pelaksanaan
 a. Melaksanakan tindakan sesuai dengan perbaikan dari siklus I dan
 memaksimalkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
 STAD.
 b. Melaksanakan langkah-langkah sesuai rencana pembelajaran yang
 disusun sesuai dengan perbaikan.
 1) Melakukan tes awal pada kelas sampel penelitian untuk mengetahui
 kemampuan awal siswa
 2) Memberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
 kooperatif tipe STAD.
 3) Ketika proses pembelajaran berlangsung dilakukan observasi
 mengenai kinerja guru dan siswa
 4) Melakukan tes akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah
 diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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 3. Pengamatan
 a. Mengumpulkan data sesuai dengan instrumen yang telah disusun.
 b. Melakukan diskusi dengan guru kimia untuk membahas tentang
 kelemahan atau kekurangan proses pembelajaran yang telah dilakukan.
 4. Refleksi
 Menganalisis, mengevaluasi, dan refleksi dari data penelitian yang
 diperoleh. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan
 model pembelajaran kooperatif tipe STAD dari tindakan yang telah
 dilakukan menghasilkan perubahan kearah yang lebih baik dari siklus
 sebelumnya. Jika hasil yang diperoleh sudah mencapai indikator
 keberhasilan yang diharapkan maka penelitian ini dicukupkan dan
 dianggap penelitian tindakan kelas berhasil dilaksanakan.
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 DESKRIPSI, ANALISIS DATA, INTERPRETASI HASIL ANALISIS,
 DAN PEMBAHASAN
 A. Deskripsi Data Hasil Pengamatan
 Penelitian dilakukan di kelas X2 SMA Nusantara Unggul Sukadiri-
 Tangerang dengan jumlah siswa 25 orang. Yang terdiri dari 10 siswa laki-laki
 dan 15 siswi perempuan. Dari hasil pengamatan peneliti dapat mengetahui
 karakteristik siswa yang berberda-berbeda. Siswa memiliki kemampuan yang
 heterogen. Ada yang berkemampuan tinggi, sedang bahkan rendah.
 Berdasarkan hasil intervensi tindakan dengan menggunakan model
 pembelajaran kooperatif tipe STAD, diketahui bahwa hasil pretes dan postes
 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa baik pada siklus I
 maupun siklus II. Dari pengujian dua sampel tersebut (siklus I dan siklus II)
 diketahui bahwa terdapat perbadaan yang signifikan antara siklus I dan siklus
 II.
 B. Analisis Data
 1. Tes Hasil Belajar (Pretes dan Postes)
 Dari hasil penelitian diperoleh data pretes dan postes yang berupa 15
 soal pilihan ganda pada siklus I dan 15 soal pilihan ganda pada siklus II.
 Dari hasil belajar pada siklus I, diperoleh rata-rata pretes sebesar 18,3
 dengan nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 35,7 sedangkan hasil postes
 diperoleh rata-rata sebesar 67,4 dengan nilai terendah sebesar 50 dan nilai
 tertinggi sebesar 92,9 dari data ini dapat dikatakan bahwa terjadi
 peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan nilai pretes pada
 siklus I.
 56
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 Tabel 4.1 N-Gain Siklus I dan Siklus II pada Konsep Reaksi Redoks
 No. Siklus I Siklus II
 Pretes I
 Postes I N-Gain Keterangan
 Pretes II
 Postes II N-Gain Keterangan
 A1 25 60 0,6 Sedang 50 100 1 Tinggi A2 30 60 0,43 Sedang 30 85 0,79 Tinggi A3 35 70 0,54 Sedang 35 75 0,61 Sedang A4 30 75 0,64 Sedang 45 100 1 Tinggi A5 30 60 0,43 Sedang 40 75 0,58 Sedang A6 45 70 0,54 Sedang 35 85 0,77 Tinggi A7 40 65 0,42 Sedang 25 85 0,8 Tinggi A8 40 65 0,42 Sedang 40 85 0,75 Tinggi A9 35 60 0,38 Sedang 30 85 0,79 Tinggi A10 35 55 0,3 Rendah 40 75 0,58 Sedang A11 25 65 0,53 Sedang 35 65 0,46 Sedang A12 30 65 0,5 Sedang 30 75 0,57 Sedang A13 30 75 0,64 Sedang 35 95 0,92 Tinggi A14 30 70 0,57 Sedang 35 75 0,61 Sedang A15 40 60 0,33 Sedang 40 75 0,58 Sedang A16 35 70 0,54 Sedang 30 75 0,64 Sedang A17 40 80 0,67 Sedang 30 90 0,57 Sedang A18 35 70 0,54 Sedang 35 95 0,86 Tinggi A19 40 90 0,83 Tinggi 45 100 1 Tinggi A20 40 50 0,17 Rendah 45 75 0,54 Sedang A21 30 60 0,43 Sedang 45 95 0,90 Tinggi A22 45 60 0,27 Rendah 40 75 0,58 Sedang A23 25 70 0,6 Sedang 35 85 0,77 Tinggi A24 45 70 0,36 Sedang 45 75 0,86 Tinggi A25 40 60 0,33 Sedang 45 85 0,73 Tinggi
 Jumlah 875 1655
 940 2085 Rata-rata 35 66.2 37.6 83.4
 Pada siklus II diperoleh rata-rata hasil pretes siswa sebesar 37,6
 dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 50. Sedangkan hasil postes
 diperoleh rata-rata 83,4 dengan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 100.
 Berdasarkan data yang diproleh dapat diambil kesimpulan bahwa telah
 terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari pretes dan postes baik pada
 siklus I dan siklus II. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil postes
 siklus I siswa mendapatkan nilai ≥ 63 sekitar 15 siswa atau 60%,
 sedangkan pada postes siklus II semua siswa mendapatkan nilai ≥ 63 atau
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 100%. Selain itu, nilai n-gain pada siklus I berada dalam kategori rendah
 12%, sedang 84% dan tinggi 4%, dan pada siklus II n-gain berada dalam
 kategori sedang 44% dan kategori tinggi 56%. Oleh karena itu diketahui
 bahwa pada siklus II telah terjadi peningkatan hasil belajar yang cukup
 besar bila dibandingkan dengan hasil belajar pada siklus I. Sehingga
 penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
 STAD dapat meningkatkan hasil belajar.
 2. Hasil Observasi dan Catatan Lapangan
 Observasi dan catatan lapangan ini dilakukan untuk mengetahui
 aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model
 pembelajaran kooperatif tipe STAD.
 Tabel 4.2 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus I
 No Jenis Kegiatan Kelompok
 Jumlah Persen
 (%) 1 2 3 4 5
 1. Perhatian siswa ketika
 membentuk/menerima
 perintah
 4 3 3 3 4 17 68
 2. Perhatian terhadap
 materi pelajaran 4 3 2 3 3 15 60
 3. Mengisi LKS 4 2 3 3 3 15 60
 4. Mengajukan pertanyaan 3 2 2 3 3 13 52
 5. Keadaan saat diskusi 3 3 3 2 3 14 56
 6. Memberikan penjelasan
 kepada teman 2 3 2 3 2 12 48
 7. Menuliskan hasil kerja
 di depan kelas 4 3 2 3 3 15 60
 Jumlah 24 19 17 20 21 101
 Persentase (%) 68,6 54,3 48,6 57,1 60 57,7
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 Dari hasil angket yang diberikan kepada kelompok siswa yang
 mendapatkan pembelajaran dengan model STAD yang terdapat pada tabel
 4.2 terlihat bahwa aktivitas siswa pada siklus I sekitar 68% siswa
 memperhatikan ketika membentuk/menerima perintah, 60% siswa
 konsentrasi pada penjelasan, membaca buku referansi, dan mencatat hal-
 hal yang penting, 60% siswa dalam kelompok mampu mendiskusikan
 dengan teman kelompoknya dan menjawabnya dengan lengkap dan rapih,
 52% siswa mampu memberikan pertanyaan dengan mengaitkan dengan
 materi sebelumnya, 56% siswa pada saat diskusi kelompok terlihat aktif
 dan bersemangat serta mampu memotivasi siswa, 48% siswa mampu
 memberikan penjelasan kepada teman kelompoknya dengan berani,
 sistematis dan mudah dipahami serta memberi bantuan kepada anggota
 kelompok yang belum mengerti, dan 60% siswa mampu menuliskan hasil
 kerja di depan kelas secara sistematis dan menuliskan semua langkah kerja
 secara keseluruhan dengan baik.
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 Tabel 4.3 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus II
 No Jenis Kegiatan Kelompok
 Jumlah Persen
 (%) 1 2 3 4 5
 1. Perhatian siswa ketika
 membentuk/menerima
 perintah
 5 4 4 4 5 22 88
 2. Perhatian terhadap
 materi pelajaran 5 4 3 4 4 20 80
 3. Mengisi LKS 5 4 4 4 5 22 88
 4. Mengajukan pertanyaan 4 4 3 4 4 19 76
 5. Keadaan saat diskusi 4 4 4 3 4 19 76
 6. Memberikan penjelasan
 kepada teman 4 3 3 4 4 18 72
 7. Menuliskan hasil kerja
 di depan kelas 5 4 4 4 4 21 84
 Jumlah 32 27 28 27 30 141
 Persentase (%) 91,4 77,1 80 77,1 85,7 80,7
 Dari hasil angket yang diberikan kepada kelompok siswa yang
 mendapatkan pembelajaran dengan model STAD yang terdapat pada tabel
 4.3 terlihat bahwa aktivitas siswa pada siklus II sekitar 88% siswa
 memperhatikan ketika membentuk/menerima perintah, 80% siswa
 konsentrasi pada penjelasan, membaca buku referansi, dan mencatat hal-
 hal yang penting, 88% siswa dalam kelompok mampu mendiskusikan
 dengan teman kelompoknya dan menjawabnya dengan lengkap dan rapih,
 76% siswa mampu memberikan pertanyaan dengan mengaitkan dengan
 materi sebelumnya, 76% siswa pada saat diskusi kelompok terlihat aktif
 dan bersemangat serta mampu memotivasi siswa, 72% siswa mampu
 memberikan penjelasan kepada teman kelompoknya dengan berani,
 sistematis dan mudah dipahami serta memberi bantuan kepada anggota
 kelompok yang belum mengerti, dan 84% siswa mampu menuliskan hasil
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 kerja di depan kelas secara sistematis dan menuliskan semua langkah kerja
 secara keseluruhan dengan baik.
 Dari kedua tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi
 peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
 model pembelajaran kooperatif kooperatif tipe STAD di siklus I ke siklus
 II. Didapatkan hasil perhitungan jumlah aktivitas siswa dalam
 pembelajaran siklus I sebesar 101 atau 57,7% termasuk kategori cukup
 baik sedangkan jumlah aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus II
 sebesar 141 atau 80,7% termasuk kategori sangat baik.
 3. Wawancara dengan siswa
 Wawancara dilakukan oleh guru kepada beberapa siswa untuk
 mengetahui peningkatan hasil belajar. Hasil wawancara dengan siswa
 menunjukkan tanggapan yang positif dengan munculnya peningkatan hasil
 belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
 diterapkan. Siswa menjadi lebih memiliki tanggung jawab dan mampu
 menumbuhkan rasa ingin tahu dan kebersamaan dalam kelompoknya
 untuk menyelesaikan masalah yang diberikan guru, strategi mengajar guru
 dapat memudahkan siswa untuk memahami konsep reaksi reduksi-
 oksidasi, dan siswa juga merasa termotivasi untuk bekerja sama dan
 berkolaborasi dengan anggota kelompoknya dalam mempelajari konsep
 reaksi reduksi-oksidasi. Selain itu, dengan pembelajaran kooperatif tipe
 STAD siswa lebih berani dalam bertanya dan mengemukakan
 pendapatnya, serta mengkritisi pendapat teman jika ada pendapat teman
 yang tidak sesuai dengan pendapatnya, yang bertujuan untuk memecahkan
 masalah yang dihadapi siswa. Sehingga materi kimia dapat lebih dipahami
 oleh siswa ketika pembelajaran berakhir.
 C. Intervensi Hasil Analisis
 Intervesi hasil analisis penelitian ini terdiri dari 2 siklus terdiri atas tahap
 perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berikut ini interpretasi hasil
 analisis dari beberapa tahap penelitian.
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 Siklus I
 1. Tahap Perencanaan
 a. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran akan dilakukan pada minggu ke-2
 tanggal 13 Februari 2010 sampai 15 Maret 2010 pada semester genap
 tahun ajaran 2009/2010.
 b. Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti
 mempersiapkan skenario pembelajaran, instrumen penelitian, lembar
 wawancara siswa dan lembar observasi yang sebelumnya telah
 didiskusikan dan disepakati oleh guru bidang studi.
 c. Sebelum penelitian dilaksanakan peneliti memberikan kepada guru
 bidang studi bahwa pada penelitian ini merupakan penelitian tindakan
 kelas yang akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
 STAD.
 d. Mempersiapkan alat pengajaran seperti spidol, LKS, dan buku
 referensi.
 e. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti menjelaskan kepada
 siswa mengenai rencana pembelajaran dengan menerapkan model
 pembelajaran kooperatif tipe STAD
 2. Tahap Pelaksanaan
 Pada tahap ini diterapkan isi rancangan yang telah disepakati, yaitu
 mengenai tindakan di kelas yang menerapkan model pembelajaran
 kooperatif tipe STAD. Penerapan model pembelajaran tersebut terdiri atas:
 a. Penyajian informasi
 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan cara penjelasan dan
 lewat bahan bacaan.
 b. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar
 Guru membagi dan membentuk kelompok-kelompok belajar dan
 membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.
 c. Membibing kelompok bekerja dan belajar
 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka
 mengerjakan tugas kelompok.
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 d. Evaluasi hasil belajar
 Guru mengevaluasi setiap kontribusi kelompok terhadap kerja
 kelompok sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan oleh
 guru merupakan evaluasi Lembar Kerja Siswa pada masing-masing
 kelompok dan evaluasi untuk masing-masing siswa terhadap hasil
 belajar tentang materi yang telah dipelajari.
 e. Memberikan penghargaan
 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil
 belajar individu dan kelompok.
 3. Tahap Observasi
 a. Pada awal pertemuan diadakan pretes dari 15 soal pilihan ganda yang
 diberikan diperoleh nilai rata-rata kelas 35 dengan nilai tertinggi 45
 dan terendah 25 dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa siswa di dalam
 kelas ini memiliki pengetahuan awal yang relatif sama dan belum
 menguasai konsep yang dipelajari.
 b. Pemberian motivasi kepada siswa pada saat apersepsi sangat baik,
 siswa dalam suasana hening dan tertib mendengarkan apa yang
 dijelaskan guru mengenai sub konsep reaksi redoks dan sesekali
 menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Pertanyaan yang diberikan
 berkaitan dengan materi untuk menggali pengetahuan awal siswa
 mengenai materi yang akan dipelajari.
 c. Diskusi kelompok belum berjalan baik. Masih ada beberapa siswa
 yang tidak bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
 diberikan oleh kelompoknya.
 d. Untuk bahan referensi dalam belajar seluruh siswa memiliki buku
 paket. Selai itu siswa juga diberikan LKS sehingga dapat membantu
 siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok.
 e. Pada saat guru menjelaskan pelajaran, tidak semua siswa
 memperhatikan dengan seksama. Dan pada saat diberikan pertanyaan
 masih ada beberapa siswa yang tidak bisa menjawabnya.
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 4. Tahap Refleksi
 a. Pada siklus pertama ini kekurangan yang harus diperbaiki adalah:
 1) Pada saat diskusi kelompok masih ada beberapa siswa yang kurang
 memperhatikan dan tidak mengerjakan tugas kelompoknya
 dikarenakan mengobrol, sehingga mengganggu kegiatan diskusi.
 2) Pada saat guru menjelaskan materi pelajaran masih ada beberapa
 siswa yang tidak memeperhatikan dengan seksama sehingga pada
 saat mengerjakan soal di LKS beberapa diantara mereka tidak
 dapat mengerjakan tugas kelompok.
 3) Pada saat diskusi kelompok masih ada siswa yang malu bertanya
 pada kelompoknya sendiri dikarenakan takut dianggap bodoh oleh
 kelompoknya.
 4) Terbatasanya waktu menyebabkan ada beberapa siswa yang tidak
 sempat menyelesaikan tugas kelompok.
 5) Penempatan mata pelajaran kimia pada jam terakhir menyebabkan
 adanya sedikit siswa yang merasa jenuh akan materi pelajaran
 disekolah, sehingga siswa tidak fokus dalam belajar kimia.
 b. Hal-hal yang sudah baik pada siklus ini adalah:
 1) Pada saat diskusi sebagian besar siswa terlibat aktif dalam kegiatan
 diskusi. Dan adanya pembagian pengerjaan tugas, sehingga
 terdapat tanggung jawab pada masing-masing siswa dalam
 kelompok.
 2) Jika di dalam kelompok ada siswa yang kurang memahami materi,
 maka anggota kelompoknya akan memberikan bantuan untuk
 menjelaskan materi tersebut.
 c. Keputusan
 1) Hasil pembelajaran pada siklus I, hanya 60% siswa yang nilainya
 sesuai dengan KKM yaitu ≥ 63. Sehingga penelitian akan
 dilanjutkan ke siklus II.
 2) Pada siklus II akan tetap menerapkan model pembelajaran
 kooperatif tipe STAD. Dengan melakukan diskusi kelompok yang
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 terdiri atas pembagian tugas kelompok dan mendiskusikan masalah
 tersebut secara bersama-sama untuk memecahkan suatu masalah.
 Sehingga dapat menciptakan tanggung jawab dan kerjasama.
 3) Pada siklus II setiap kelompok akan mendapatkan lembar kerja
 siswa sama seperti pada siklus I. hal ini bertujuan agar siswa lebih
 mudah untuk memahami materi pelajaran yang disampaikan guru.
 Selain itu juga memudahkan siswa menjelaskan materi yang belum
 dipahami anggota kelompoknya.
 4) Adanya reward/penghargaan kepada kelompok yang paling aktif
 baik dalam kegiatan diskusi maupun pada saat presentasi. Ini
 bertujuan untuk memberikan motivasi pada siswa dalam belajar
 materi kimia.
 5) Penyajian LKS harus dipersiapkan lebih baik dan lebih menarik
 dan diberikan jarak yang sesuai antara nomor soal agar jawaban
 lebih tersusun rapih.
 Siklus II
 Pada siklus I masih banyak terdapat kekurangan, untuk memperbaikinya
 maka dilaksanakan penelitian ke siklus II. Penelitian pada siklus ini tetap
 menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang terdiri atas tahap
 perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
 1. Tahap Perencanaan
 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran akan dilakukan pada minggu ke-4
 tanggal 08 maret 2010 pada semester genap tahun ajaran 2009/2010.
 a. Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti
 mempersiapkan skenario pembelajaran, instrumen penelitian, dan
 lembar observasi yang sebelumnya telah didskusikan dan disepakati
 oleh guru bidang studi.
 b. Sebelum penelitian dilaksanakan peneliti memberitahukan kepada guru
 bidang studi bahwa pada penelitian ini merupakan penelitian tindakan
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 kelas yang akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
 STAD.
 c. Mempersiapkan alat pengajaran seperti spidol, LKS dan buku
 referensi.
 d. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti menjelaskan kepada
 siswa mengenairencana pembelajaran dengan menerapkan model
 pembelajaran kooperatif tipe STAD dan memberikan gambaran
 mengenai penerapannya.
 2. Tahap Pelaksanaan
 Pada tahap ini diterapkan isi rancangan yang telah disepakati, yaitu
 mengenai tindakan di kelas yang menerapkan model pembelajaran
 kooperatif tipe STAD. Penerapan model pembelajaran tersebut terdiri atas:
 a. Penyajian informasi
 Guru menyajikan informasi mengenai tata nama senyawa ionik kepada
 siswa dengan cara penjelasan dan lewat bahan bacaan yang terdapat
 pada lembar kerja siswa.
 b. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar
 Guru membagi dan membentuk kelompok-kelompok belajar dan
 membantu setiap kelompok agar melakukan transdisdi secara efisien.
 c. Membibing kelompok bekerja dan belajar
 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka
 mengerjakan tugas kelompok dan pada saat anggota kelompok
 memberikan penjelasan kepada anggota kelompoknya yang lain yang
 belum paham.
 d. Evaluasi hasil belajar
 Guru mengevaluasi setiap kontribusi kelompok terhadap kerja
 kelompok sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan oleh
 guru merupakan evaluasi Lembar Kerja Siswa pada masing-masing
 kelompok dan evaluasi yang berupa kuis untuk masing-masing siswa
 terhadap hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari.
 e. Memberikan penghargaan
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 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil
 belajar individu dan kelompok. Penghargaan berorientasi kepada
 kelompok. Penghargaan yang diberikan guru berupa barang.
 3. Tahap Observasi
 a. Pada awal pertemuan diadakan pretes dari 15 soal pilihan ganda yang
 diberikan diperoleh nilai rata-rata kelas 37,6 dengan nilai tertinggi 50
 dan terendah 30 dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa siswa di dalam
 kelas ini memiliki pengetahuan awal yang relatif sama dan belum
 menguasai konsep yang dipelajari
 b. Pemberian motivasi kepada siswa pada saat apersepsi sangat baik,
 siswa dalam suasana hening dan tertib mendengarkan apa yang
 dijelaskan guru mengenai sub konsep tata nama senyawa ionik dan
 sesekali menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Pertanyaan yang
 diberikan berkaitan dengan materi untuk menggali pengetahuan awal
 siswa mengenai materi yang akan dipelajari.
 c. Diskusi kelompok sudah berjalan baik. Semua anggota kelompok
 bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
 kelompoknya.
 d. Untuk bahan referensi dalam belajar seluruh siswa memiliki buku
 paket. Selai itu siswa juga diberikan LKS yang bukan hanya berisaikan
 soal-soal tetapi juga materi singkat yang cukup jelas, sehingga dapat
 membantu siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok.
 e. Pada saat guru menjelaskan pelajaran, hamper semua siswa
 memperhatikan dengan seksama. Dan apabila diberikan pertanyaan
 mereka dapat menjawabnya dengan benar. Walau masih ada beberpa
 siswa yang menjawab dengan ragu.
 4. Tahap Refleksi
 a. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh, maka pada siklus II terjadi
 peningkatan hasil belajar yang lebih baik apabila dibandingkan dengan
 siklus I.
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 b. Diskusi kelas berjalan dengan baik, semua siswa terlibat aktif dalam
 kelompok maupun diskusi antar kelompok.
 c. Tes hasil belajar yang diperoleh mengalami peningkatan yang
 signifikan dari siklus I ke siklus II. Ini dapat dilihat berdasarkan
 ketuntasan belajar.
 d. Keputusan siklus II yaitu: berdasarkan kriteria ketuntasan belajar
 minimum ≥ 63. Pada siklus I diperoleh hasil postes siswa sebesar 60%
 siswa mendapatkan nilai ≥ 63 atau sebanyak 15 siswa. Dan pada siklus
 II diperoleh hasil postes sebesar 100% siswa mendapatkan nilai ≥ 63
 atau sebanyak 25 siswa. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
 hasil belajar yang signifikan antara siklus I ke siklus II.
 D. Bahasan Hasil Temuan
 Data yang diperoleh pada penelitian ini, baik mengenai tes kemampuan
 kognitif siswa maupun aktivitas siswa dalam kelompok pada siswa kelas X2
 SMA Nusantara Unggul Sukadiri-Tangerang mengalami peningkatan yang
 cukup signifikan dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
 STAD (Student Teams Achivement Division). Hal ini dapat terlihat pada tabel
 4.1; tabel 4.2 dan tabel 4.3.
 Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achivement
 Division) yaitu model pembelajaran yang mengacu pada kelompok belajar
 beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi,
 jenis kelamin, dan suku.
 Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achivement
 Division) adalah model pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran
 kelompok dimana anggota kelompok dalam pembelajaran STAD
 menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain (LKS)
 untuk menuntaskan materi pelajarannya kemudian satu sama lain untuk
 memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, satu sama lain dan atau
 melakukan diskusi. Setiap nilai kuis diberikan skor, dan setiap individu diberi
 skor perkembangan. Skor perkembangan ini tidak berdasarkan pada skor
 mutlak siswa, tetapi berdasarkan seberapa jauh skor itu melampaui rata-rata
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 skor siswa yang lalu. Sehingga proses pembelajaran lebih kompetitif dan
 siswa menjadi lebih aktif akhirnya siswa dapat meningkatkan kemampuan
 kognitifnya. Hal tersebut dapat terlihat dari aktifitas, hasil belajar, dan
 kemampuan psikomotorik siswa yang semakin meningkat antara siklus I dan
 Siklus II.
 Berdasarkan skor hasil belajar siswa SMA Nusantara Unggul Sukadiri-
 Tangerang pada Siklus I nilai rata-rata untuk tes kemampuan kognitif adalah
 66,2%, dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50, siswa yang
 mendapatkan nilai diatas 63 sebanyak 15 orang atau sekitar 60%, sedangkan
 siswa yang mendapatkan nilai dibawah 63 sebanyak 10 orang atau sekitar
 40%, ini menunjukan bahwa nilai hasil belajar pada siklus I ini belum
 mencapai 75% siswa yang mendapatkan nilai KKM yaitu 63, Siswa yang
 belum mencapai nilai KKM ini disebabkan belum memahami konsep yang
 diajarkan dengan baik.
 Selanjutnya, jika dilihat dari hasil observasi siswa mengenai aktivitas
 belajar siswa dalam kelompok pada siklus I belum mencapai kriteria baik. Hal ini
 terlihat pada tabel 4.2 yang menunjukkan jumlah aktivitas siswa sebesar 57,7% yang
 masuk dalam kategori cukup baik. Aktivitas belajar siswa dalam kelompok belum
 mencapai kategori baik, karena kegiatan diskusi juga belum berjalan optimal. Ini
 dapat dilihat dari kekurangan yang terdapat pada siklus I, yaitu masih ada kelompok
 yang mengobrol dan tidak fokus pada saat belajar kelompok. Sehingga materi tidak
 dipahami siswa. Meskipun pada siklus I beberapa kelompok diskusi menyelesaikan
 tugas kelompok dengan baik tapi masih ada beberapa kelompok yang tidak
 menyelesaikan tugas kelompok dengan baik, ini dikarenakan masih kurangnya
 tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugasnya dan masih malu meminta
 penjelasan temen kelompoknya sendiri.
 Banyak kelompok yang melakukan diskusi tidak dengan kerjasama
 kelompok yang baik dan tidak saling memotivasi, misalnya saat anggota
 kelompok yang lebih pintar tidak mau mengajari anggota kelompoknya yang
 belum mengerti, saat pembagian tugas cenderung semua tugas dikerjakan oleh
 yang bisa sehingga yang kurang mampu tidak mendapatkan kesempatan untuk
 ikut serta dalam pengerjaan tugas kelompoknya.
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 Dari hasil wawancara yang diberikan kelompok siswa yang
 mendapatkan dengan model STAD dapat diketahui bahwa pembelajaran ini
 telah memberikan pengaruh positif dan dapat meningkatkan hasil belajar.
 Sedangkan rata-rata untuk tes kemampuan kognitif dan aktivitas siswa
 dalam kelompok pada sikulus II mengalami peningkatan yang cukup
 signifikan. Semua siswa pada siklus II ini mencapai kriteria ketuntasan
 minimum yaitu ≥ 63 atau 100%. Kegiatan diskusi pun berjalan dengan
 optimal. Kerjasama antar anggota kelompokpun meningkat. Hal ini terlihat
 pada tabel 4.3 aktivitas siwa dalam kelompok pada siklus II sebesar 141 atau
 sekitar 80,7% termasuk kategori sangat baik.
 Hal inipun diperkuat dengan diperolehnya hasil temuan mengenai
 model pembelajaran STAD bahwa model pembelajaran kooperatif lebih
 unggul dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan pengalaman-
 pengalaman belajar individual. Rusmansyah dalam penelitiannya yang
 berjudul Implementasi Model Student Teams-Achievement Division (STAD)
 dalam Pembelajaran Konsep Laju Reaksi di Kelas II SMU Negeri 1
 Banjarmasin. Jurnal, Dosen Program Studi Kimia, FKIP-Unlam Banjarmasin
 2003. Dalam kesimpulannya mengatakan bahwa implementasi model STAD
 dalam pembelajaran konsep laju reaksi dapat meningkatkan pemahaman siswa
 yang berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajarnya, meningkatnya
 kemampuan untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman
 sekelompoknya, keterampilan proses siswa berkembang, kemudahan dalam
 memahami konsep, serta meningkatkan motivasi untuk belajar bersama.1
 Selain itu ada beberapa hasil temuan lain mengenai model pembelajaran
 STAD seperti Dewi Diana Paramata dalam penelitiannya yang berjudul Upaya
 Meningkatkan Kualitas Proses Belajar Mengajar Melalui Penerapan Model
 Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Mahasiswa Jurusan Matematika
 Mata Kuliah Fisika Dasar I. Jurnal, Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas MIPA
 1 Rusmansyah, Implementasi Model Student Teams-Achievement Division (STAD)
 dalam Pembelajaran Konsep Laju Reaksi di Kelas II SMU Negeri 1 Banjarmasin, (Vidya Karya, 2003), No. 2 Tahun XXI
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 Universitas Negeri Gorontalo 2006. Dalam kesimpulannya mengatakan bahwa
 pengembangan perangkat model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
 meningkatkan kualitas proses belajar mengajar Fisika Dasar I dan dapat
 meningkatkan ketuntasan belajar mahasiswa.2 Dan Eka Suwarsih dalam
 penelitiannya yang berjudul Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar
 Konsep Volume Tabung dan Volume Balok pada Siswa Kelas V SDN
 Landasan Ulin Barat 1 dengan Menggunakan Pendekatan Kooperatif tipe
 STAD. Jurnal, Kepala SDN Landasan Ulin Barat 1 Kota Banjarbaru 2007.
 Dalam kesimpulannya mengatakan bahwa pendekatan kooperatif tipe STAD
 dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa.3
 Berdasarkan data-data hasil pengamatan terbukti bahwa penerapan
 model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement
 Divisions) dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa.
 Dari penjelasan-penjelasan diatas, menunjukkan bahwa penerapan
 model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan peluang besar kepada
 siswa untuk terlibat langsung atau aktif selama pembelajaran. Akibat adanya
 pembelajaran aktif menumbuhkan kreativitas siswa dan proses pembelajaran
 menjadi menyenangkan. Sehingga, pembelajaran mencapai tujuan
 pembelajaran yang ditetapkan atau efektif dan meningkatkan hasil belajar
 serta aktivitas siswa.
 E. Keterbatasan Penelitian
 Dalam penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan dalam penelitian
 seperti: keterbatasan sarana dan prasarana sekolah yang mendukung
 keterlaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD,
 sehingga proses pembelajaran tidak begitu sesuai dengan RPP.
 2 Dewi D. Paramata, Upaya Meningkatkan Kualitas Proses Belajar MengajarMelalui
 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Mahasiswa Jurusan Matematika Mata Kuliah Fisika Dasar I, (Buletin Sibernas: 2006), vol. 2 No. 1
 3 Eka Suwarsih, Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar Konsep Volume Tabung dan Volume Balok pada Siswa Kelas V SDN Landasan Ulin Barat 1 dengan Menggunakan Pendekatan Kooperatif tipe STAD, (Jurnal Ilmu Kependidikan dan Kemasyarakatan: 2007), Vol. 2, No. 1
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